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ABSTRAK 

ABSTRAK 

Pendidikan akhlak adalah melatih anak atau siswa untuk berakhlak mulia dan 

memiliki kebiasaan terpuji, akhlak dan sifat tersebut terbentuk menjadi karakter yang 

tertancap kuat dalam diri anak, menghantarkan pada kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat serta terbebas dari akhlak yang buruk. Perkembangan zaman saat ini, yang 

juga diikuti oleh perkembangan teknologi juga telah mempengaruhi proses siswa 

dalam mendapatkan informasi. Siswa hari ini bisa memperoleh informasi atau ilmu 

tidak hanya diruang kelas saja, siswa dapat mengakses dengan mudah berbagai 

informasi dan hiburan melalui smartphone, televisi, computer dan media teknologi 

lainya. 

Proses Pendidikan dengan memanfaatkan berbagai jenis media pembelajaran, 

salah satunya adalah menggunakan media berupa sinetron atau film. Sinetron “Para 

Pencari Tuhan” memiliki deskripsi akhlak seorang muslim yang diaktualisasikan 

dalam bentuk kehidupan masyarakat Indonesia. Penelitian terhadap sinetron tersebut 

bertujuan untuk mendeskripsikan nilai pendidikan akhlak dalam sinetron Para Pencari 

Tuhan dan untuk mendeskripsikan  relevansi nilai pendidikan akhlak dalam sinetron 

Para Pencari Tuhan dengan Buku Siswa PAI dan Budi Pekerti SMA/SMK kelas X.  

Penelitian ini berjenis penelitian literatur pada sebuah film atau sinetron 

dengan metode penelitian yang melibatkan analisis semiotik, yang merupakan 

pendekatan untuk menganalisis tanda-tanda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai pendidikan akhlak yang ada dalam sinetron tersebut relevan dengan buku siswa 

PAI dan Budi Pekerti kelas X aspek akhlak, yaitu; Religius, Toleransi, Demokrasi, 

Gotong royong dan Karakter Berwawasan Global. 

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Sinetron Para Pencari Tuhan, Buku Siswa PAI dan 

Budi Pekerti SMA/SMK. 
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THE VALUE OF MORAL EDUCATION IN THE MOVIE "THE SEEKERS 

OF GOD" AND ITS RELEVANCE TO STUDENT BOOKS: SMA/SMK 

 

BAHARUDIN 

NIM. 1917402224 

 

ABSTRACT 

Moral education is training children or students to have noble morals and have 

commendable habits, these morals and traits are formed into characters that are firmly 

embedded in the child, leading to happiness in life in the world and the hereafter and 

free from bad morals. Current developments, which are also followed by 

technological developments, have also influenced the process of students in obtaining 

information. Today's students can obtain information or knowledge not only in the 

classroom, students can easily access various information and entertainment through 

smartphones, television, computers and other technological media. 

The educational process by utilizing various types of learning media, one of 

which is using media in the form of soap operas or films. The soap opera "Para 

Pencari Tuhan" has a description of the morals of a Muslim who is actualized in the 

form of Indonesian society. Research on the soap opera aims todescribe the values of 

moral education in the soap opera Para Pencari Tuhan anduTo describe the relevance 

of moral education values in the soap opera Para Pencari Tuhan with the Student 

Book of Islamic Religious Education and Character Education for Senior High 

Schools/Vocational High Schools Class X. 

This research is a type of literature research on a film or soap opera 

withresearch method involving semiotic analysis, which is an approach to analyzing 

signs. The results of this study indicate that the values of moral education in the soap 

opera are relevant to the student books of PAI and Budi Pekerti class X on moral 

aspects, namely; Religious, Tolerance, Democracy, Mutual Cooperation and Global 

Insight Character. 

 

Keywords:Moral Education, Soap Opera Para Pencari Tuhan, Student Books for 

Islamic Religious Education and Character Education for Senior High 

Schools/Vocational High Schools 
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MOTTO 
 

“Memuliakan manusia berarti memuliakan penciptanya. Merendahkan manusia 

berarti merendahkan dan menistakan penciptanya”, Abdurrahman Wahid.1 

  

                                                             
1 https://x.com/NU_designcenter. diakses pada 17-10-24. 10.22 WIB. 

https://x.com/NU_designcenter.%20diakses%20pada%2017-10-24
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BAB I 

PENDAHULUN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia memiliki jenjang pendidikan formal yang dimulai pada SD 

atau Sekolah Dasar, kemudian SMP atau Sekolah Menengah Pertama dan 

SMA atau Sekolah Menengah Akhir dan banyak juga pendidikan yang tidak 

sama dalam penggunanaan nama berupa SD, SMP dan SMA atau SMK yang 

diikuti dengan nama daerah namun esensi pendidikanya setara atau sederajat 

dengan tingkatan formal tersebut. 

Selain fakta masyarakat Indonesia yang menganggap penting akan 

suatu pendidikan atau kegiatan pembelajaran, pemerintah Indonesia juga 

memahami hal tersebut dengan selaras, bahwa pendidkan memang hal yang 

penting. Dengan terbitnya UU di negara kita yang mengatur pendidikan, hal 

ini mengisaratkan kembali akan pentingnya sebuuah pendidikan menurut 

penyelenggara negara atau pemerintah, misalnya dengan adanya Undang-

Undang No. 20 Tahun  2003 tentang Sistem Pendidkan Nasional. Berangkat 

dari undang-undang tersebut, peneliti sepakat bahwa pendidikan menjadi 

penting sebagai sarana pengembangan diri siswa atau generasi bangsa untuk 

kemajuan hidup dikemudian hari.  

Dalam pelaksanaanya, pendidikan harus diimbangi dengan fasiltas dan 

juga prasarana yang memadai. Berbasis kurangnya fasilitas belajar di sekolah 

membuat pembelajaran di sekolah berjalan kurang baik dan tidak mencapai 

tujuan belajar yang dituju.2 Selain itu, kondisi kurang baiuk tersebut 

                                                             
2 Egi Verbina Ginting, Ria Renata Ginting, and Roudhotul Jannah Hasibuan, “ANALISIS 

FAKTOR TIDAK MERATANYA PENDIDIKAN DI SDN0704 SUNGAI KORANG,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia 3, no. 4 (April 2022), https://doi.org/10.36418/japendi.v3i4, H.778. 
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disebabkan sarana pendidikan yang dipergunakan dalam menunjang proses 

pendidikan kurang proporsional.3 

Dari sinilah kemudian peneliti mengungkapkan keresahan yang 

kemungkinan terjadi dilingkungan keluarga, atau saat siswa sudah berada 

dirumah, saat sudah bersama orang tua siswa masing-masing. Dalam 

lingkungan sebuah keluarga yang juga merupakan salah satu lingkungan 

belajar siswa pertama, saat mereka belum masuk kesekolah formal. Sebagai 

mana lembaga pendidikan formal pada umunya, tentu keluarga juga memiliki 

sarana dan prasarana yang tentu memiliki dampak kepada hasil dari sebuah 

pendidikan yang berjalan disuatu keluarga, hanya saja mungkin hal tersebut 

tidak disadari secaralangsung. 

Lebih lanjut peneliti mengingat bahwa dalam proses pendidikan, lebih 

khusus Pendidikan Agama Islam salah satu tujuanya adalah terciptanya 

karakter siswa yang baik.4 Untuk menumbuhkembangkan karakter yang baik 

pada siswa tidak boleh dianggap sebagai hal yang mudah.  

Era industri 4.0 yang memiliki dampak kepada seluruh aspek 

kehidupan, tentu saja berdampak kepada aspek pendidikan walaupun secara 

tidak langsung.5 Peserta didik pada hari ini tidak hanya belajar dari apa yang 

mereka peroleh dari bangku sekolah saja, mereka sudah terfasilitasi oleh 

Smart Phone yang bisa dimanfaatkan untuk mengakses dengan mudah 

berbagai jenis informasi dan dalam bentuk apapun, seperti halaman website, 

kanal berita, layanan vidio yang dikemas dalam bentuk sinetron, film, komedi 

dan lainya, kemudian didalam rumah peserta didik, mereka juga terfasilitasi 

dengan adanya media televise yang juga bisa memberikan mereka berbagai 

informasi dan hiburan dalam jumlah yang banyak didalamnya. 

                                                             
3 Informasi ini peneliti dapatkan dari observasi di SMK Tujuh Lima 1 Purwokerto. 
4 Mokh. Iman Firmansyah, “PENDIDIKAN AGAMA ISLAM : PENGERTIAN, TUJUAN, 

DASAR, DAN FUNGSI,” Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim 17, no. 2 (2019). 
5 “Living Qur’an as a Model of Islamic Basic Education in the Industrial Era 4.0 | Assingkily | 

Al Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru MI,” accessed May 13, 2024, 

https://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/ibtida/article/view/3876. 
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Negara memiliki banyak stasiun televisi, tidak sedikit juga stasiun 

televisi yang menayangkan tayangan program hiburan seperti film atau 

sinetron. Tayangan sinetron pada saat ini justru cenderung menimbulkan 

berbagai efek negatif bagi para peserta didik jika tidak dalam pengawasan 

orang tua dalam memilih sinetron yang ditonton. Hal ini tentu jika dibiarkan 

maka akan berlawanan dengan salah satu tujuan dari Pendidkan Agama Islam 

yaitu terciptanya karakter yang baik. 

Media belajar yang berbentuk film atau sinetron merupakan sebuah 

media pembelajaran yang sangat menarik bagi siswa atau peserta didk, karena 

mampu mengungkapkan keindahan dan fakta bergerak dengan efek suara, 

gambar dan gerak.6 Oleh karena itu peneliti memandang perlu adanya sebuah 

kajian tentang sinetron dengan meneliti Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak yang 

ada di dalamnya. Dalam hal ini peneliti mengambil objek Sinetron Para 

Pencari Tuhan Jilid Tujuh Belas. Sinetron “Para Pencari Tuhan” jilid tujuh 

belas adalah sebuah film sinetron religi dengan surtadara Tito Kurnianto.  

Pada seris tahun 2024 ini mengusung tema utang-piutang yang tentu 

saja para artis akan menampilkan adegan tagih-menagih hutang. Dikisahkam 

juga ada sebuah perusahaan pimpinan Bang Debi yang memiliki karyawan 

dengan tugas sebagai penagih hutang, suatu ketika datanglah seorang pemuda 

yang menjadi tukang tagih hutang baru dalam perusahan tersebut dengan misi 

mengumpulkan uang untuk ongkos menikah, dan para penagih hutang ini juga 

mendapatkan nasihat agar bisa bersikap professional dalam menjalankan 

tugasnya tanpa melupakan ajaran syariat agama Islam.  

Kemudian untuk dokumentasi film ini sudah berjalan sejak November 

2023 silam. Peneliti memilih sinetron ini dikarenakan konsisten sinetron yang 

                                                             
6 “PEMANFAATAN FILM SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN SEJARAH 

KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) DI MTsN MODEL PADANG | Request PDF,” accessed May 13, 

2024, 

https://www.researchgate.net/publication/336280475_PEMANFAATAN_FILM_SEBAGAI_MEDIA_

PEMBELAJARAN_SEJARAH_KEBUDAYAAN_ISLAM_SKI_DI_MTsN_MODEL_PADANG. 
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sudah terbukti, dengan menayangkan sajian sinetron yang religi dengan latar 

masalah masyarakat Indonesia pada umumnya. Sinetron ini sudah tayang dan 

produksi sejak jilid kesatu pada tahun 2007, dan kini memasuki jilid ke-tujuh 

belas tahun 2024. Sajian sinetron yang membawa permasalahan sosial 

kemasyarakatan, masalah agama, atau masalah lingkup lainya selalu diberikan 

solusi melalui paradigma agama Islam yang sangat mendidik bagi 

pemirsanya, apalagi televise hampir selalu dimiliki para siswa dirumahnya. 

Kemudian sinetron ini juga bernilai tidak hanya dari isinya saja, kita bisa 

melihat dari sudut pandang pihak luar, dalam hal ini peneliti melihat 

banyaknya prestasi sinetron yang diraih, diantaranya adalah penghargaan 

Special Award  International Drama Festival Tokyo dari pada tahun 2008 dan 

kemudian menjadi sinetron terbaik versi Komisi Penyiaran Indonesia ditahun 

2014 silam. 

Pada penelitian kali ini, peneliti akan berusaha mengkaji nilai-nilai 

Pendidikan Akhlak yang terdapat dalam Sinetron Para Pencari Tuhan tersebut. 

Peneliti juga akan merelevansikan isi kandungan pendidikan akhlak dalam 

film tersebut dengan buku ajar siswa PAI dan BP (budi pekerti) SMA/SMK 

kelas X. Sehingga diharapkan bisa mengungkapkan bagaimana sinetron bisa 

dijadikan sebagai salah satu bahan atau media pembelajaran PAI.  

 

B. Definisi Konseptual 

Pada definisi konseptual penelitian ini, peneliti akan memberikan 

penjelasan operasional terhadap konsep dalam judul penelitian yang diajukan, 

yaitu “Nilai Pendidikan Akhlak dalam Sinetron Para Pencari Tuhan dan 

relevansinya terhadap Buku Siswa PAI dan Budi Pekerti: SMA/SMK” 

diantaranya : 

1. Nilai Pendidikan Akhlak 
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Nilai adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan perilaku manusia 

yang baik atau buruk serta dapat diukur oleh agama, moral dan etika.7 

Dalam dunia pendidikan tentu nilai yang bersifat baik dan mendidiklah 

yang diharapkan muncul atau tertanam pada jiwa para peserta didik, hal 

ini tentu juga selaras dengan moto Kementrian Agama misalnya, “Ikhlas 

Beramal”. 

Kemudian pendidikan, pendidikan adalah usaha penanaman nilai-nilai 

yang didasari untuk peserta didik dapat berkembang sebagai manusia yang 

berkualitas, secara individu atau berkelompok.8  Pendidikan menjadi 

sangat penting perananya karena akan berdampak pada sikap dan bentuk 

respon peserta didik akan perkembangan zaman dan respon terhadap 

fenomena sosial yang bermunculan. 

Pendidikan sebagaimana peneliti sebutkan diatas, selalu berkorelasi 

dengan sikap atau akhlak peserta didik. Akhlak selalu menjadi cerminan 

dari sebuah proses pendidkan, kemudian menurut Imam Ghozali akhlak 

adalah ungkapan tentang sesuatu keadaan yang tetap didalam jiwa, yang 

darinya muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa 

membutuhkan pemikiran dan penelitian.9 

Akhlak menjadi sifat spontanitas seseorang, dimana sifat ini timbul 

tanpa adanya dorongan dari luar sifat tersebut, yang kemudian sering 

disebut sebagai akhlak yang mulia, akhlak yang tunggal tanpa pengaruh 

rasa dari luar serta menunjukan watak asli. Dalam pendidikan akhlak tentu 

peserta didik atau seseorang diharapkan memiliki akhlak atau spontanitas 

sikap yang baik dan sejalan dengan ajaran Agama Islam. 

                                                             
7 Niken Ristianah, “Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman Perspektif Sosial Kemasyarakatan,” 

Darajat: Jurnal PAI 3 (March 1, 2020). 
8 Sri Wahyuningsih, “KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK DALAM AL QUR’AN”, Jurnal 

Mubtadiin (2021). 
9 Yoke Suryadarma & Ahmad Hifdzil, “Pendidikan Akhlak Menurut Imam Al-Ghazali”, Jurnal 

At-Ta’dib, Vol. 10. No. 2. (Desember 2015), H.368. 
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Dari uraian diatas peneliti berusaha menyimpulkan bahwa Nilai 

Pendidikan Akhlak adalah inti sari dari sebuah pelaksanaan proses 

pendidkan kepada manusia untuk membentuk jiwa yang berakhlak baik 

atau sesuai ajaran agama Islam, hal ini juga didasarkan pada sifat atau 

akhlak setiap manusia yang pasti memiliki akhlak, baik itu akhlak yang 

baik ataupun buruk, dan dengan pendidikan akhlak maka diharapkan sifat 

yang dominan ada pada setiap manusia adalah akhlak yang baik atau 

sesuai ajaran agama Islam. 

2. Sinetron Para Pencari Tuhan 

Sinetron merupakan singkatan dari sinema elektronik. Sinetron adalah 

sandiwara bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi.10 Kemudian 

sinetron juga bersifat seperti film, yaitu bergerak secara cepat dan 

bergantian sehingga memberikan visualisasi yang kontinu.11 Ditinjau  

dalam bahasa Inggris, sinetron disebut soap opera (opera sabun) dan 

dalam bahasa Spanyol biasa disebut telenovela. Sebelum tayangan 

sinetron menjamur seperti sekarang ini, telenovela lebih dulu ditayangkan 

di Indonesia. Namun kini, telenovela tidak lagi ditayangkan dan Indonesia 

mempunyai tayangan sendiri yang merupakan hasil produksi dalam 

negeri, yaitu sinetron. 

Sinetron merupakan wacana atau tiruan realitas sosial nyata. Sinetron 

menyajikan versi persepsi-persepsi dan hubungan-hubungan sosial terkini, 

mengandung pesan-pesan respon terhadap perubahan persepsi-persepsi 

dan hubungan-hubungan sehingga audience menjadi sadar atas adanya 

pilihanpilihan ganda yang kontradiktif. Sinetron disajikan sekilas, bertutur 

                                                             
10“Hasil Pencarian - KBBI VI Daring,” accessed May 13, 2024, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sinetron. 
11 Kustandi Cecep and Sutjipto Bambang, “Media Pembelajaran Manual Dan Digital,” Bogor: 

GhaliaIndonesia,2011,https://scholar.google.com/scholar?cluster=17569111343987048661&hl=en&oi

=scholarr. 
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dalam bingkai episodik, konkret, dan dengan cara yang dramatis. Makna-

makna hadir secara kontras dan menyamaratakan makna tanda-tanda 

(signs) yang saling bertentangan dengan menggunakan logika ucapan dan 

visual. Kemudian Film “Para Pencari Tuhan” adalah sinetron dengan 

genre drama religi yang khusus ditayangkan oleh salah satu stasiun 

televise indonesia yaitu SCTV selama bulan Suci Ramadan, sinetron ini 

tayang setiap hari pada pukul 03.00 WIB dan siaran ulangnya pada pukul 

17.00 WIB.  

Program ini telah tayang sejak tahun 2007 dimulai dengan judul Para 

Pencari Tuhan Jilid satu hingga sampai jilid tujuh belas pada Tahun 2024, 

dan pada penelitian kali ini penulis akan mengambil pada series atau jilid 

ke tujuh belas yang tayang perdananya ada pada tanggal 12 Maret 2024. 

3. Buku Siswa PAI dan Budi Pekerti 

Buku siswa adalah buku yang digunakan siswa sebagai sumber 

belajar, pada penelitian ini penulis mengambil buku siswa mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam atau PAI dan dengan judul buku “PAI dan Budi 

Pekerti”  untuk siswa SMA/SMK kelas X. 

 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini, peneliti mempertimbangkan 

jumlah episode sinetron yang tergolong panjang, yaitu 29 episode, maka 

peneliti akan menganalisis pada episode 1- 10, agar fokus penelitian tidak 

terlalu luas. 

2. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis menyusun rumusan masalah sebagai 

berikut; 

a. Bagaimana bentuk nilai pendidikan akhlak yang ada didalam Sinetron 

Para Pencari Tuhan jilid 17? 
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b. Bagaimana relevansi nilai pendidikan akhlak dalam Sinetron Para 

Pencari Tuhan jilid 17 dengan Buku Siswa PAI dan Budi Pekerti 

SMA/SMK kelas X? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Dalam menyususn tujuan penelitian kali ini, peneliti berangkat dari 

rumusan masalah yang sudah dituangkan diatas sebagai berikut; 

a. Untuk mendeskripsikan nilai pendidikan akhlak dalam sinetron Para 

Pencari Tuhan. 

b. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai pendidikan akhlak dalam 

sinetron Para Pencari Tuhan dengan Buku Siswa PAI dan Budi Pekerti 

SMA/SMK kelas X. 

2. Manfaat 

Manfaat yang peneliti harapkan dari rumusan masalah dan tujuan atau 

singkatnya penelitian ini adalah adanya dampak positif yang bisa penulis 

dan pembaca rasakan, diantaranya; 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pemicu bagi 

masyarakat yang berada dilingkungan pendidikan untuk kembali 

mengingat akan pentingnya pendidikan akhlak dan menjaga 

wawasan tentang pendidikan akhlak 

2) Membantu masyarakat untuk selektif dalam memberi asupan 

pendidikan kepada anak atau siswa atau generasi penerus ditengah-

tengah perkembangan zaman yang pesat. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pendidik 

Penulis berharap penelitian ini bermanfaat bagi para pendidik atau 

guru dalam memilih sumber belajar siswa dalam bentuk audio 
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visual ditengah maraknya tayangan sinetron dan perfilman di 

media televisi dan media sosial. 

2) Bagi Peserta Didik  

Kemdian peneliti juga berharap penelitian ini bisa menjadi refrensi 

dalam memilih hiburan bagi siswa, sehingga para siswa tidak lagi 

salah mengkonsumsi tayangan sinetron atau film dimasa seakarang 

ini. Bagi peneliti hal ini penting karena apa yang dikonsumsi oleh 

siswa atau peserta didik. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap bisa memberikan kontribusi secara tidak 

langsung kepada seluruh  peneliti dalam mengembangkan wacana 

keilmuan dan penelitian. Penelitian yang disusun memiliki folus 

pada kajian pendidikan akhlak, yang tentu tidak sedikit dikaji juga 

oleh para peneliti lainya. 

 

E. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka merupakan bahan rujukan atau referensi yang 

digunakan penulis dalam melakukan penelitian. Kajian pustaka yang peneliti 

tuangkan adalah bersumber dari beberapa penelitian yang berkaitan 

sebelumnya, atau memiliki beberapa aspek persamaan dengan penelitian ini, 

diantaranya; 

Pertama skripsi yang dituliskan oleh FATHAH AL RIZKI M, dari 

kampus UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan merupakan 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, pada tahun 2023, beliau 

menuliskan skripsi dengan judul; Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Sinetron 

Religi: Para Pencari Tuhan Jilid Enam Belas “Kiamat Sudah Dekat”.  

Skripsi tersebut memiliki kesamaan karena menggunakan sinetron 

Para Pencari Tuhan sebagai objek penelitian, kemudian perbedanya adalah 

peneliti kali ini menggunakan jilid atau series tujuh belas tahun 2024, 
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sedangkan skripsi tersebut menggunakan objek film Para Pencari Tuhan 

dengan series atau jilid ke enam belas tahun 2023.  

Selain perbedaan tersebut perbedaa lainya juga terdapat pada kajian 

fokus penelitian, dimana pada skripsi tersebut berfokus pada nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung pada sin ietroin, siedangkan p ienieliti kali ini 

bierfo ikus pada kajian nilai p iendidikan akhlak. Pada skripsi yang dituliskan 

oilieh Fathah Al Riski t iersiebut juga mienganalisis sinietroin Para Para Piencari 

Tuhan pada iepiso idie satu sampai ienam bielas, padahal sinietroin t iersiebut 

miemiliki iepiso idie sampai duapuluh S iembilan, t ietapi kar iena dirasa p ierlu ada 

batasan kajian pada film t iersiebut maka diambilah pada iepiso idie satu sampai 

lima bielas, atau sietiengah dari k iesieluruhan sin ietroin. 

Kiedua ada skripsi yang dituliskan oilieh UMI MUSRIFAH dari 

Proigram Studi P iendidikan Agma Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu K ieguruan 

UIN Proif. K. H. Syaifudin Zuhri Purwo ikiertoi, diengan judul “Nilai-Nilai 

P iendidikan Mo iral dalam Film Sup ier 30 Karya Vikas Bahl sierta Rielievansinya 

diengan P iendidikan Akhlak”. 

Skripsi t iersiebut miemiliki p iersamaan kajian o ibjiek diengan p ienielitian 

pienieliti yang siedang disusun, yaitu s iebuah film atau sinietroin. Akan t ietapi film 

yang dikaji o ilieh skripsi t iersiebut bierbieda diengan film atau sinietroin yang 

pienieliti jadikan oibjiek, yaitu film Sup ier 30 Karya Vikas Bahl dan sin ietroin 

Para Piencari Tuhan. Skripsi t iersiebut juga miengkaji kandungan isi film bierupa 

Nilai P iendidikan Mo iral yang sielanjutnya dir ielievansinkan d iengan P iendidikan 

Akhlak, bierbieda d iengan skripsi p ienieliti yang r ielievansinya dikaji d iengan buku 

siswa, yakni Buku Siswa PAI dan Budi P iekierti SMA/SMK Kielas X. 

Kietiga p ienieliti miengambil kajian pustaka pada s iebuah jurnal yang 

bierjudul “Nilai-Nilai P iendidikan Akhlak dalam Film Nusaa Thie Moiviie” yang 

ditulis o ilieh Nuziela Wikrama dari Univ iersitas Muhammadiyah Pro if. DR. 

Hamka. P iersamaan d iengan p ienielitian ini adalah p iersamaan kajian pada 

piendidikan akhlak dalam siebuah film, hanya saja oibjiek film yang digunakan 
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bierbieda, dimana p ienielitian t iersiebut mienggunakan film Nusaa Thie Mo iviie dan 

skripsi yang siedang pienieliti susun mienggunakan kajian p iendidikan akhlak 

pada film Para P iencari Tuhan. 

Kieiempat, jurnal d iengan judul “Nilai-nilai P iendidikan Karakt ier dan 

Moiral dalam Film Ali dan Ratu-ratu Quieiens” yang ditulis oilieh Ria Sri 

Wahyuni (dkk) tahun 2023 dari Proigram Pascasarjana, Univ iersitas PGRI 

Paliembang. Pada p ienielitian t iersiebut bierfo ikus pada p iendieskripsian kajian 

piendidikan karakt ier dan mo iral dalam siebuah film yang bierjudul Ali dan Ratu-

ratu Quieiens diengan kajian khusus nilai r ieligio ius, nilai nasio inalismie, nilai 

int iegritas, nilai mandiri dan nilai go itoing roiyo ing sierta nilai mo iral. P ienielitian 

tiersiebut miemiliki p ierbiedaan d iengan skripsi p ienieliti pada oibjiek yang 

digunakan, yaitu film. 

T ierakhir p ienieliti miengambil jurnal yang ditulis o ilieh Shirliey 

Khumaidah (dkk) pada tahun 2021 d ienga judul “Rielievansi Nilai P iendidikan 

Karakt ier dalam Film Cahaya Cinta Piesantr ien pada Piembielajaran PAI”,dari 

UIN Sunan Amp iel Surabaya. P ienielitian t iersiebut mieniemukan tujuh bielas nilai 

piendidikan karakt ier yang s ielanjutnya dikaitkan d iengan p iembielajaran PAI 

tingkat SMA. Pierbiedaan diengan skripsi p ienieliti kali ini adalah oibjiek film, 

pienielitian t iersiebut mienggunakan Film Cahaya Cinta Piesantr ien dan skripsi 

pienieliti kali ini mienggunakan Film Para P iencari Tuhan. 

 Dari kajian yang p ienielti lakukan t ierhadap pienielitian siebielumnya, 

tidak dit iemukan p ienielitian yang sama, siehingga pienielitian ini bierbieda diengan 

pienielitian t ierdahulu. Oilieh kar iena itu pienieliti biermaksud miengisi cielah 

kiekoiso ingan t iersiebut, diengan miengangkat judul p ienielitian “Nilai P iendidkan 

Akhlak dalam Sin ietroin Para Piencari Tuhan Tuhan dan R ielievansinya t ierhadap 

Buku Siswa PAI dan Budi P iekierti: SMA/SMK”.  
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F. Mietoid ie Pien ielitian 

Mietoidie Pienielitian bisa dipahami siebagai langkah-langkah untuk miencapai 

siebuah tujuan p ienielitian t iertientu.  Dalam p ienielitian ini p ienieliti mienggunakan 

piendiekatan kualitatif. P ienielitian kualitatif, siecara siedierhana dapat dipahami 

siebagai jienis p ienielitian yang t iemuan-t iemuannya tidak dip iero ilieh mielalui 

proisiedur statistik dan liebih pada bagaimana pienieliti miemahami dan 

mienafsirkan makna p ieristiwa, int ieraksi, maupun tingkah subjiek dalam situasi 

tiert ientu mienurut pierspiektif p ienielitiannya. Dalam p ienielitian ini, p ienieliti 

mienggunakan suatu mietoidie pienielitian, yaitu: 

1. Jienis dan P iendiekatan P ienielitian 

Mietoidie pienielitian ini mielibatkan model analisis hermeneutika Paul 

Ricouer. Paul Ricouer lahir di Velence Prancis pada 1913 dan wafat pada 

2005, hermeneutika Ricouer berposisi sebagai penjebatan atau bridge 

builtder atau menyintesiskan filsafat interprestasi yang cenderung 

bersebrangan, sehingga ia dijuluki sebagai  mediating thinker.12 

Hermeneutika dapat dipahami sebagai seni dan ilmu menafsirkan 

khususnya tulisan-tulisan berkewenangan, terutama berkenaan dengan 

kitab suci. Secara bahasa, hermeneutika berasal dari bahasa Yunani 

“hermene-uein” yang diartikan “menafsirkan”. 13 Makna tersebut selaras 

dengan penelitian kali ini, dimana objek yang merupakan film sinetron 

akan dengan mudah diamati menggunakan metode analisis hermeneutik.  

Hermeneutika dalam bahasa inggris dikenal dengan “to interpret”, 

sehingga memunculkan tiga hal pokok14, yaitu:  

1. An oral recilation (pengucapan lisan) 

2. A reasonable explanation (penjelasan yang masuk akal) 

3. A translation from another language (terjemah dari bahasa lain) 

                                                             
12 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar. (Fajar Interpratama. Jakarta.2016).H.59. 

13 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar. Jakarta.2016. H.1. 
14 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar. Jakarta.2016. H.2. 
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Tugas hermeneutika adalah menemukan makna. Makna di sini berarti 

makna hidup atau setidaknya mencari artinya dalam kehidupan. 

Hermeneutika didasarkan pandangan dunia yang melihat bahasa sebagai 

medium yang menyampaikan banyak makna, di antaranya adalah makna 

filosofis.15 Hermeneutika tidak hanya perhatian sekadar pada bahasa 

sebagaimana halnya dengan lingustik, atau filsafat bahasa, ia berbicara 

lebih luas.  

Linguistik berusaha untuk menjelaskan bahasa, dan filsafat bahasa 

mencari penjelasan kondisi-kondisi sampai di mana bahasa dapat bekerja 

agar memiliki makna dan kebenaran. Hermeneutika tidak tertarik pada 

deskripsi linguistik, tidak tertarik juga pada semantik tradisional (teori 

makna). Hermeneutika melihat dunia yang terhubung dengan manusia 

melalui mediasi teks. Karena kita tidak melihat dunia secara langsung 

tetapi melalui teks.16 Teks yang melihat dunia keseluruhan bukannya unit 

linguistik sendiri-sendiri yang digabungkan menjadi satu. Bukan berarti 

bahwa sebuah masyarakat atau kebudayaan yang belum bisa baca-tulis 

atau buta huruf tidak bisa mengerti dunia. Sebagai metode, hermeneutika 

mampu mempraktikkan dirinya kepada budaya dongeng lisan sama halnya 

dengan masyarakat yang sudah berbudaya baca-tulis. 

Hermeneutika dalam pemikiran Islam memiliki banyak tokoh, 

diantaranya; (1) Fazrul Rahman, (2) Muhammed Arkoun. (3) Hassan 

Hanafi, (4) Farid Esack, (5) Muhammad Shahrur, (6) Nasr Harmed Abu 

Zayd, dan (7) Khaled M. Abu e;-Fadl. Tokoh hermeneutika barat 

diantaranya; (1) F.D.E Schlleirmacher, (2) Whilhelm Dilthey, (3) Emillio 

                                                             
15 Syakieb Sungkar, Hermeneutika Paul Ricoeur. Jurnal Dekonstruksi. Sekolah Tinggi Filsafat 

Driyarkara (Vol. 09, No. 03, Tahun 2023). 
16 Syakieb Sungkar, Hermeneutika Paul Ricoeur.(Vol. 09, No. 03, Tahun 2023). 
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Betti, (4) Hans Georg Gadamer, (5) Jurgen Habermas, (6) Paul Ricouer, 

(7) E. D. Hirsch, Jr., dan (8) Jorge J. E. Gracia.17 

Penelitian ini akan mengambil metode analisis hermeneutika dengan 

tokoh Paul Ricouer, Paul Ricouer lahir di Velence Prancis pada 1913 dan 

wafat pada 2005, hermeneutika Ricouer berposisi sebagai penjebatan atau 

bridge builtder atau menyintesiskan filsafat interprestasi yang cenderung 

bersebrangan, sehingga ia dijuluki sebagai  mediating thinker.18  

Tokoh ini memiliki pandangan bahwa dalam proses menganalis objek 

pertama bisa dengan praduga atau mengkira-kirakan makna objek tanpa 

mengkonfirmasi pemilik atau pencipta objek terlebih dahulu. Metode ini 

berlanjut pada tahap selanjutnya, yaitu pembacaan teks yang disertai 

metodis yang argumentatif rasional. 

Penafsir mulai mencari penjelasan kritis dan metodis menyangkut 

pemaknaan awal yang dihasilkan pemahaman prareflektif. Pemaknaan 

awal itu bisa saja divalidasi, dikoreksi atau diperdalam dengan 

mempertimbangkan struktur objektif teks. Proses ini menggambarkan 

pemahaman yang canggih harus diperoleh melalui momen penjelasan 

metodis, suatu proses yang bersifat argumentatif rasional.19 

Secara sederhada teori hermeneutika Ricouer memiliki tiga pandangan 

dalam menafsirkan objek, yaitu:20 Pertama, Proses penafsiran teks berawal 

dari mengira-ira atau menebak makna teks, karena sesungguhnya pembaca 

tidak memiliki akses untuk mengetahui maksud pengarang. Bagi Ricouer 

ini adalah proses memahami paling awal dan juga bersifat naif, dalam arti 

kita mencoba memahami teks secara umum, belum menyangkut detailnya. 

Momen ini disebut “pre-reflective understanding”. Pada momen ini teks 

kemungkinan menyuguhkan beragam makna.  
                                                             

17 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar. Jakarta.2016. H.VII. 
18 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar. Jakarta.2016. H.59 
19 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar. Jakarta.2016. H.60. 
20 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar. Jakarta.2016. H.61. 



15 
 

 
 

Kedua, Penafsir mulai mencari penjelasan kritis dan metodis 

menyangkut pemaknaan awal yang dihasilkan pemahaman prareflektif. 

Pemaknaan awal itu bisa saja divalidasi, dikoreksi atau diperdalam dengan 

mempertimbangkan struktur objektif teks. Proses ini menggambarkan 

pemahaman yang canggih harus diperoleh melalui momen penjelasan 

metodis, suatu proses yang bersifat argumentatif rasional.  

Ketiga, Proses ini bercirikan “ap-propriation” atau proses memahami 

diri sendiri dihadapan dunia yang diproyeksikan teks, dan merupakan 

puncak dari proses penafsiran, dimana seseorang lebih memahami dirinya. 

Dalam konteks ini Ricouer memasukan aspek eksistensial ke dalam teori 

hermeneutiknya. Memahami sebuah teks berarti menerangi kedalam 

keberadaan diri sendiri dengan memasuki dunia yang terbebas dari 

partikularitas. Pada proses ini terjadi dialog antara pembaca dengan teks. 

Paul Ricour memiliki tiga cara dalam menafsirkan objek atau teks, 

penelitian ini akan mengambil cara pertama dan kedua untuk menganalisis 

sinetron para pencari tuhan, yaitu pertama, Proses penafsiran teks berawal 

dari mengira-ira atau menebak makna teks, karena sesungguhnya pembaca 

tidak memiliki akses untuk mengetahui maksud pengarang. Bagi Ricouer 

ini adalah proses memahami paling awal dan juga bersifat naif, dalam arti 

kita mencoba memahami teks secara umum, belum menyangkut detailnya. 

Momen ini disebut “pre-reflective understanding”. Pada momen ini teks 

kemungkinan menyuguhkan beragam makna. 21 

Kedua Penafsir mulai mencari penjelasan kritis dan metodis 

menyangkut pemaknaan awal yang dihasilkan pemahaman prareflektif. 

Pemaknaan awal itu bisa saja divalidasi, dikoreksi atau diperdalam dengan 

mempertimbangkan struktur objektif teks. Proses ini menggambarkan 

                                                             
21 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar. Jakarta.2016. H.59. 



16 
 

 
 

pemahaman hermyang canggih harus diperoleh melalui momen penjelasan 

metodis, suatu proses yang bersifat argumentatif rasional.22 

P iendiekatan yang dit ierapkan dalam p ienielitian ini adalah p iendiekatan 

kualitatif d iengan karakt ieristik d ieskriptif. Artinya, data yang dikumpulkan 

biersifat noin-numierik, mielibatkan kata-kata dan gambar daripada angka-

angka.23 Oilieh kar iena itu, p ienielitian ini bierupaya miengienali nilai-nilai inti 

atau iesiensial yang t iersiembunyi didalam o ibjiek t iersiebut. 

Diengan d iemikian, mietoidie pienielitian mierujuk pada sierangkaian 

langkah yang dapat dipahami o ilieh akal manusia dan dapat diamati mielalui 

panca indira manusia. 

2. Sumbier Data  

Mienurut Sugiyo ino i,24 data kualitatif adalah data yang dinyatakan 

dalam bientuk kata, kalimat, dan gambar. S iedangkan sumbier data 

pienielitian adalah subjiek dari mana data t iersiebut didapatkan. Dalam 

pienielitian ini, sumb ier data yang digunakan t ierdiri dari dua jienis sumbier 

data, yaitu: 

a. Sumbier Data Primier  

Data primier adalah data yang dip iero ilieh langsung dari subjiek 

pienielitian. Mienurut Sugio iyo ino i, sumbier primier adalah sumb ier data 

yang miembierikan data siecara langsung k iepada p iengumpul data. 

Sumbier data primier yang digunakan dalam p ienielitian ini yaitu 

tayangan Film Sin ietroin Para P iencari Tuhan jilid 17. 

b. Sumbier Data Siekundier  

Mienurut Sugiyo ino i, data siekundier mierupakan sumb ier data yang 

tidak langsung miembierikan data k iepada piengumpul data siepierti 

                                                             
22 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar. Jakarta.2016. H.59. 
23 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Bandung:Alfa Beta),2017), H.22. 
24 Sugiyono, Statisktika Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2006), H.14. 
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mielalui o irang lain atau mielalui do ikumien.25 Jienis data ini 

dikumpulkan oilieh pienulis dari do ikumien koimiersial dan karya sastra 

yang miembierikan info irmasi miengienai isu-isu yang bierkaitan d iengan 

pienielitian. Sumbier data siekundier yang digunakan mienggunakan 

pienielitian k iepustakaan (library riesiearch) diengan miembaca sierta 

miengutip dari sumbier-sumbier t iertulis s iepierti buku atau jurnal yang 

bierkaitan d iengan pienielitian.26 

3. Mietoidie piengumpulan data  

Mietoidie piengumpulan data yaitu cara yang digunakan o ilieh pienieliti 

untuk miendapatkan data-data yang valid dan r ielievan d iengan pienielitian 

yang siedang dilakukan. T ieknik piengumpulan data yang digunakan dalam 

pienielitian ini adalah t ieknik piengumpulan data yang ditujukan untuk 

miempiero ilieh data langsung, yang mieliputi tayangan Film Sinietroin Para 

P iencari Tuhan, buku-buku yang r ielievan, jurnal, dan data-data lainnya 

yang r ielievan d iengan pienielitian. 

Bierikut ini p ienulis mienggunakan biebierapa mietoidie dalam proisies 

piengumpulan data, diantaranya ialah; 

a. Oibsiervasi 

Mienurut piendapat Sukmadinata “Oibsiervasi atau p iengamatan 

mierupakan suatu t ieknik atau cara miengumpulkan data diengan jalan 

miengadakan p iengamatan t ierhadap k iegiatan yang siedang 

bierlangsung”.27 Sumbier utama p ienielitian yang akan dikaji yaitu 

bierasal dari Film Sin ietroin Para P iencari Tuhan, siehingga proisies 

piengumpulan data d iengan mietoidie oibs iervasi dilakukan d iengan 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

H.402. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

H.402. 
27 Sukmadinata, N.S, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

H.220. 
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mieno intoin dan miengamati dialo ig dalam film yang bierkaitan d iengan 

nilai-nilai p iendidikan akhlak. 

b.  Doikumientasi 

Mienurut Suharsini Arikuntoi, mietoidie doikumientasi adalah siebuah 

mietoidie miencari data yang bierkaitan d iengan p ienielitian yang bierupa 

catatan, buku, r iekaman audio i, surat kabar, prasasti, majalah, 

no ituliensi rapat, ag ienda dan fo itoi kiegiatan.28 Dalam pro isies 

piengumpulan data diengan mietoidie doikumientasi ini, langkah-langkah 

yang dilakukan yaitu d iengan: miemutar tayangan Film Sin ietroin Para 

P iencari Tuhan, kiemudian miencatat hasil pienayangan dan 

disielaraskan d iengan buku, jurnal dan sumb ier data lainnya. Data yang 

tielah dip ieroilieh kiemudian akan dianalisis. 

c. Studi Pustaka  

Studi pustaka adalah sierangkaian k iegiatan yang bierkienaan 

diengan mietoidie piengumpulan data pustaka, miembaca dan miencatat 

sierta miengo ilah bahan p ienielitian.29 Mietoidie piengumpulan data diengan 

mietoidie studi pustaka dilakukan d iengan mienielusuri lit ieratur yang 

bierkitan d iengan t ieoiri untuk miendukung p ienielitian ini. Dalam hal ini, 

pienulis mienghimpun data dari bierbagai lit ieratur siepierti buku, jurnal, 

pienielitian t ierdahulu dan dari int ierniet untuk miencari data yang 

r ielievan d iengan pienielitian. 

4. T ieknik Analisis Data 

Analisis data mierupakan usaha yang mielibatkan p iengo ilahan data, 

koioirdinasi, p ienyusunan data mienjadi unit t ierkielo ila, dan sint iesis info irmasi 

diengan tujuan miencari sierta mieniemukan poila, mieniemukan apa yang 

pienting dan apa yang dip ielajari, dan miemutuskan apa yang dapat 

                                                             
28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2011), H.206. 
29 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2003), 

H.3. 
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dicieritakan k iepada o irang lain. Untuk mielakukan analisis t ierhadap data 

yang t ielah dikumpulkan, p ienieliti miemilih mienggunakan Mietoidie Analisis 

hermeneutik diengan toikoih Paul Ricouer kar iena mietoidie ini 

miemungkinkan p ienieliti untuk mierinci data diengan liebih miendalam. 

P ienieliti juga mienierapkan mietoidie dieskriptif yang t ierdiri dari tiga 

kiegiatan inti, yaitu mier ieduksi data, mienyajikan data, dan mienarik 

kiesimpulan atau mielakukan vierifikasi. Tindakan ini biertujuan untuk 

mienghasilkan k iesimpulan dari situasi khusus yang dio ibsiervasi dalam 

sinietroin Para Piencari Tuhan Jilid 17. Rinciannya mielibatkan langkah-

langkah t iert ientu, yaitu: 

a. Mieno intoin dan miemahami o ibjiek pienielitian yang bierupa tayangan 

film untuk miempiero ilieh data yang bierkaitan d iengan toipik pienielitian. 

b. Miembuat catatan yang bierkaitan d iengan nilai-nilai piendidkan akhlak. 

c. Mienganalisis data miengienai nilai-nilai piendidikan akhlak yang t ielah 

dipiero ilieh dari tayangan t iersiebut diengan cakupan akhlak pada buku 

siswa PAI dan Budi P iekierti k ielas X. 

d. Miembuat kiesimpulan t ierkait nilai-nilai piendidikan akhlak dan 

r ielievansinya d iengan buku t iersiebut.  

 

G. Sist iematika Piembahasan 

Sist iematika p iembahasan mierupakan k ierangka skripsi yang dip ierlukan 

untuk miemp iermudah dalam p iemahaman po ikoik-poikoik p iembahasan skripsi. 

Sist iematika piembabahasan t ierdiri dari lima bab, yaitu bab p iendahuluan, bab 

kajian t ieoiri, bab pro ifil, bab analis data dan hasil p ienielitian, dan bab p ienutup.  

Sist iematika p iembahasan dip ierlukan untuk miempiermudah dalam 

piemahaman alur p iembahasan skripsi. Bierikut gambaran siecara umum 

piembahasan skripsi dari bab I (satu) sampai bab V (lima). 

BAB I miemuat piendahuluan yang miembahas miengienai latar bielakang 

masalah, d iefinisi ko insieptual, batasan sierta rumusan masalah, tujuan s ierta 
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manfaat p ienielitian,kajian pustaka, mietoidie pienielitian dan sist iematika 

piembahasan. 

BAB II miemuat kajian t ieoiri yang miembahas miengienai uraian 

kierangka ko insieptual bierupa dasar-dasar t ieoiri yang miembahas nilai 

piendidikan akhlak, sumber belajar dan media pembelajaran. 

BAB III miembahas t ierkait gambaran umum s ierta proifil sinietroin Para 

P iencari Tuhan jilid 17, dilanjutkan p iembahasan pada BAB IV, yang miemuat 

analis data dan hasil p ienielitian yang p iemaparan hasil p ienielitian miengienai 

nilai-nilai piendidikan akhlak dalam film Para P iencari Tuhan dan r ielievansinya 

diengan Buku Siswa PAI dan BUDI P iEKiERTI: SMA/SMK KiELAS X, yang 

didasarkan pada rumusan masalah yang t ielah dibuat. 

BAB V miemuat pienutup yang miembahas miengienai kiesieluruhan 

pienielitian t ierkait simpulan atau hasil p ienielitian yang siesuai d iengan 

piermasalahan p ienielitian, saran-saran, dan kata pienutup. Pada bagian akhir 

pienulisan skripsi t ierdiri dari daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat 

hidup. 
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BAB II 

KAJIAN TiEOiRI 

 

A. Nilai Piendidikan Akhlak 

1. P iengiertian P iendidikan Akhlak 

 P iendidikan akhlak miemiliki dua kata yang mienyusunya, yaitu 

“piendidikan” dan “akhlak”, untuk mienjielaskan p iengiertianya, p ienieliti 

akan t ierliebih dahulu mienjielaskan makna p ierkata. Piertama piendidikan, 

piendidikan miemliki makna yang bierbieda t iergantung d iengan sudut 

pandang, mietoidoilo igi, dan disiplin ilmu yang digunakan. Ki Hajar 

Diewantara mienyatakan bahwa piendidikan adalah siebuah daya untuk 

miemajukan budi p iekierti, pikiran dan jasmani agar s iesuai diengan alam 

dan masyarakatnya.30  

 Niegara Indoiniesia dalam p ieraturan p ierundan-undang juga 

mienyiebutkan bahwa p iendidikan adalah usaha sadar dan t ier iencana untuk 

miewujudkan suasana bielajar dan proisies piembielajaran agar siswa aktif 

miengiembangkan poitiensi dirinya.31 Diefinisi dari sumbier lain 

mienyiebutkan bahwa piendidikan adalah usaha sadar dan sist iematis yang 

dilakukan tidak hanya untuk miemanusiakan manusia, t ietapi juga agar 

manusia tahu poisisinya siebagai Khoilifatullah fill ardhi, yang pada 

giliranya akan siemakin mieningkatkan dirinya siebagai o irang yang 

bieriman, bierilmu dan bieramal sho ilieh untuk miencapai taraf hidup yang 

liebih baik.32 P iendidikan juga mierupakan sarana yang sangat iefiektif dalam 

                                                             
30 Nurfuadi,dkk.”Dasar-dasar dan Teori Pendidikan”, Penerbit Lutfi Gilang.(Purwokerto 2022), 

H.385. 
31 UU. NO. 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
32 Darmaningtyas, Pendidikan Yang Memiskinkan (Yogyakarta: PT Agromedia Pustaka, 2004), 

H.2. 



 

 
 

miencierdasakan k iehidupan bangsa,33 siehingga pieranya harus sielalu ada 

disietiap bangsa. 

                                                             
33 Moh. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1984), H.5. 
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Niegara kita sangat miempierhatikan k iebierlangsungan p iendidikan di 

Niegara ini, hal ini ditandai d iengan banyaknya undang-undang yang 

miembahas p iendidikan dan proisies kiebierlangsaunganya. Masyarakat juga 

sudah sangat miemahami bietul akan p ientingnya siebuah p iendidikan, 

bagaimana sikap dan aktualisasi diri sietiap individu siering kali 

dipiengaruhi o ilieh latar bielakang piendidikan. iEsiensi dari siebuah proisies 

piendidikan juga harus dimaknai d iengan siepienuh hati dan 

tierint ierpriestasikan siesuai d iengan tujuan p iendidikan itu siendiri. 

Kata sielanjutnya adalah akhlak, mienurut Imam Gho izali,34 akhlak 

adalah bientuk atau sifat yang t iertanam didalam jiwa yang mienimbulkan 

siegala pierbuatan yang mudah dan tanpa miemierlukan p iemikiran dan 

piertimbangan t ierliebih dahulu, akhlak mienjadi siesuatu yang miengisi jiwa 

siesieo irang siepienuhnya,bagaimana k iemudian akhlak siesieo irang akan 

tierlihat atau t ierint ierpriestasikan siecara spo intanitas tanpa p iengaruh apapun, 

kar iena sifat atau akhlak itu sudah biersiemayam didalamnya, mielihat juga 

sifatnya yang siering disiebut akhlak yang mulia, “yang mulia” s ieringkali 

disandarkan pada siesuatu yang mandiri atau s iendiri, biegitujuga d iengan 

akhlak, akan bisa dikatakan s iesieo irang miemiliki akhlak yang mulia jika 

pierilaku baiknya adalah spo intanitasnya tanpa p iengaruh atau pamrih dari 

pihak luar, dan tanpa p iengaruh apapun sama siekali. 

Manusia yang bierakhlak mienjadi p ienting pierananya dalam ko intieks 

kiemasyarakatan, dan hal t iersiebut harus juga didukung d iengan fasilitas 

piendidikan yang miewadai, agar k iemudian t ierwujudnya manusia atau 

pribadi muslim dapat t ierwjud d iengan baik mielalui dunia p iendidikan.  

P iendidikan akhlak diharapakan juga dapat miempierbaiki akhlak bangsa,35 

kar iena bagaimanapun juga para p ienyielienggara Niegara adalah para 

                                                             
34 AL GHOZALI, Terjemah Ihya Ulumudin Juz 3, Thoha Putra, t. thn, H.53. 
35 Asmawati Suhid, Pendidikan Akhlak Dan Adab Islam Konsep Dan Amalan (Kuala Lumpur: 

Perpustakaan Negara Malaysia, 20009), H.81. 
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individual yang ada dibangsa atau Niegara t iersiebut, yang k iemudian 

mienjadi int ierpr iestasi siebuah bangsa itu siendiri. dan siesieo irang dapat 

dikatakan baik akhlaknya jika timbul d iengan siendirinya.36  

P iengiertian p iendidikan dan akhlak yang sudah dijielaskan diatas, 

pienieliti mienyimpulkan bahwa p iendidikan akhlak adalah pro isies 

piendidikan k iepada manusia untuk miembientuk jiwa yang bierakhlak baik 

atau siesuai ajaran agama Islam. Sumbier lain juga mienyiebutkan bahwa 

piendidikan akhlak atau “Tarbiyah Khuluqiyah” adalah mielatih anak 

untuk bierakhlak mulia dan miemiliki k iebiasaan t ierpuji, akhlak dan sifat 

tiersiebut t ierbientuk mienjadi karakt ier yang t iertancap kuat dalam diri anak, 

mienghantarkan pada k iebahagiaan hidup di dunia dan akhirat s ierta 

tierbiebas dari akhlak yang buruk.37 

P ienielitian ini miengkaji nilai p iendidikan akhlak, siet ielah p ienieliti 

mienjielaskan t ierkait p iendidikan akhlak sielanjutnya p ienieliti juga akan 

mienjielaskan p iengiertian nilai. Nilai adalah siegala siesuatu yang bierkaitan 

diengan pierilaku manusia yang baik atau buruk sierta dapat diukur oilieh 

agama, mo iral dan ietika.38 Mienurut Kamus Bahasa Indo iniesia, nilai adalah 

sifat-sifat (hal-hal) yang p ienting dan bierguna bagi k iemanusian. Atau 

siesuatu yang mienyiempurnakan manusia siesuai diengan hahikatnya.39 

Nilai juga bisa mienjadi siebuah mo itivasi p ierjalanan hidup manusia, 

bagaimana k iemudian kita bisa miemilah dan miemilih p ierilaku hidup kita, 

apakah miemiliki k iebiermanfaatan yang jielas atau tidak. S iebagai kaum 

muslim t ientu kita sangat miemgang ierat nilai agama kita, dalam hal ibadah 

tientu kita pierpiegang pada aturan syariat atau disiplin ilmu fikih. Dalam 

                                                             
36 Novi Maria Ulfah, “Analisis Wacana Nilai-Nilai Dakwah Dalam Novel Negeri Lima Menara 

Karya Ahmad Fuadi” (2021), H.23. 
37 Rahman Afandi. Studi Kritik Matan Hadis: Pentingnya “Tarbiyah Khuluqiyah”. Jurnal 

Penelitian Agama, Vol. 13, NO. 1, Januari 2012. 
38 Niken Ristianah, “Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman Perspektif Sosial Kemasyarakatan,” 

Darajat: Jurnal PAI 3 (March 1, 2020). 
39 Lembaga Negara, https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 30 september 2024, 09.03.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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hal so isial k iemasyarakat juga kita sielalu p ierpiegang tieguh pada kitab Al-

Qur’an, t ientu hal ini sudah biasa kita lakukan agar p ierjalanan hidp kita 

miemiliki makna atau nilai yang biermanfaat. 

Misalnya nilai ietik, yakni nilai untuk manusia s iebagai pribadi yang 

utuh, siepierti k iejujuran, yang bierkaitan diengan akhlak, bienar salah yang 

dianut siekielo impo ik manusia,40 tientu mienjadi sangat pienting kar iena juga 

akan mienjaga k iesielamatan kita disiebuah t iempat atau wilayah yang baru 

kita masuki.  

P ienieliti juga tidak jarang mieniemukan k iegaduhan masyarakat atau 

siebuah kielo impo ik yang diawali o ilieh rasa t iersinggung satu diengan lainya, 

maka piemahaman akan p ientingnya miemiliki ietika yang baik sangat 

pienting untu diri kita masing-masing pada khususnya. 

P ienieliti k iemudian juga miemaknai nilai siebagai siegala siesuatu yang 

bierkaitan d iengan pierilaku manusia yang baik atau buruk sierta dapat 

diukur oilieh agama, mo iral dan ietika.41 Dalam dunia p iendidikan t ientu nilai 

yang biersifat baik dan miendidiklah yang diharapkan muncul atau t iertanam 

pada jiwa para p iesierta didik, hal ini t ientu juga sielaras d iengan mo itoi 

Kiemientrian Agama misalnya, yaitu “Ikhlas B ieramal”. 

Dari uraian diatas p ienieliti mienyimpulkan bahwa Nilai P iendidikan 

Akhlak adalah inti sari dari s iebuah pielaksanaan proisies piendidikan k iepada 

manusia untuk miembientuk jiwa yang bierakhlak baik atau siesuai ajaran 

agama Islam, hal ini juga didasarkan pada sifat atau akhlak s ietiap manusia 

yang pasti miemiliki akhlak, baik itu akhlak yang baik ataupun buruk, dan 

diengan piendidikan akhlak maka diharapkan sifat yang doiminan ada pada 

                                                             
40 Tim Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa,Departemen Pendidikan 

Nasional, Gramedia Pustaka Utama, 2012, H.963. 
41 Niken Ristianah, “Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman Perspektif Sosial Kemasyarakatan,” 

Darajat: Jurnal PAI 3 (March 1, 2020). 
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sietiap manusia adalah akhlak yang baik atau s iesuai ajaran agama Islam, 

dan juga akhlak adalah yang mieliekat pada siesieo irang.42 

2. Landasan Pendidikan Akhlak 

Oiriientasi k iehidupan siesieo irang sangatlah dip iengaruhi o ilieh piemaknaan 

dirinya siebagai manusia dipandang dari sudut mana, misalnya o irang yang 

hidup didaierah p iesisir atau pantai, s iebagian biesar akan miemilih p iekierjaan 

siebagai nielayan, atau tidak mienjadi nielayan t ietapi miemiliki p iekierjaan 

yang bierhubungan d iengan kawasanya, yaitu laut. Piendidikan juga harus 

miemiliki landasan dalam s ietiap pro isiesnya, agar arah dan o iriientasinya 

jielas. 

Landasan p iendidikan akhlak adalah suatu pierangai dalam bathin yang 

dapat bierubah, siehingga apabila timbul bierdasarkan akal dan agama maka 

akan muncul akhlak mahmudah dan siebaliknya apabila timbul tidak 

bierdasarkan akal dan agama maka akan muncul p ierangai yang buruk atau 

akhlak madzmumah.43 P iendidikan akhlak miemiliki landasan s iebagai 

bierikut; 

a. Landasan No irmatif 

Noirmatif miemiliki arti bierpiegang t ieguh pada no irma atau 

kaidah.44 Noirmatif sangat bierkaitan d iengan no irma yang dianggap 

siebagai standar k iebienaran. Landasan no irmatif t ientu pienting 

pierananya dalam p iendidikan akhlak, p ieranan ini mienjadi dasar yang 

jielas dalam p ielaksanaan p iendidikan akhlak, diantaranya adalah al-

Qur’an, As-Sunnah dan al-Ijtihad. 

1) Al-Qur’an 

                                                             
42 Muhammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, Penerjemah: Abu Laila Dan Muhammad 

Thohir (Bandung: Al Ma’arif, 1995), H.29. 
43 Syifa Tsamrotul Fuad dan Hasan Bisri. Landasan Pendidikan Akhlak menurut Hamka. 

(Jurnal Tsamratul Fikri. Vol. 15, No. 1).  2021, H.67. 
44 https://kbbi.web.id/normatif. 
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Al-Qur’an mienjadi landasan no irmatif akhlak manusia.45 Al- 

Qur’an yang bierisikan firman Allah swt, t ientu mierupakan arahan 

yang harus kita laksanakan, jika bierbientuk p ierintah maka 

lakukan, jika bierbientuk larangan bierarti hindari. Zaman Nabi 

Muhammad saw, sampai ulama hari ini t ientu tidak akan mieliepas 

diri dari Al-Qur’an, hal ini mienjadi po iin p ienting p ienghayatan 

akhlak d iengan landasan no irmativie dari Al-Qur’an. Salah satu 

ayat yang miembahas p ientingnya P iendidikan akhlak adalah 

Qur’an surat Al-Luqman ayat 18; 

 

رْ خَدَّكَ لِّلنَّاسِّ وَلََ تمَْشِّ فِّى الَْرَْضِّ مَرَحًا   بُّ كلَُّ مُخْتاَلٍ  اِّنَّ وَلََ تصَُع ِّ َ لََ يحُِّ خُوْرٍ  فَ اللّٰه   

 

“Janganlah miemalingkan wajahmu dari manusia (kariena 

soimboing) dan janganlah bierjalan di bumi ini d iengan angkuh. 

Siesungguhnya Allah tidak m ienyukai sietiap o irang yang so imboing 

lagi sangat miembanggakan diri.” 

 

Ayat t iersiebut miemiliki kandungan p ierintah bierupa hiendaklah 

siebagai manusia bierjalan siecara wajar dan tidak kielihatan 

angkuh atau so imbo ing, dan liemah liembutlah dalam bierbicara, 

siehingga o irang yang mielihat dan miendiengarnya mierasa sienang 

dan t ient ieram hatinya. Bierbicara d iengan sikap k ieras, angkuh, dan 

soimbo ing dilarang o ilieh Allah kar iena bierbicara d iengan gaya yang 

siemacam mienyakitkan hati dan t ielinga o irang lain.46 

Ayat al-Qur’an lainya yang miembahas p ierintah bierakhlak baik 

atau akhlak mulia t ierdapat juga pada Qur’an surat al-Baqarah 

ayat 83, bierikut artinya; 

                                                             
45 Syifa Tsamrotul Fuad dan Hasan Bisri. Landasan Pendidikan Akhlak menurut Hamka. 

(Jurnal Tsamratul Fikri. Vol. 15, No. 1).  2021, H.60. 
46 Dian Islamiati,dkk. Konsep Sombong dalam Al-Qur’an (Analisis Surah Luqman Ayat 18 

dalam TafsirJalalain). Jurnal Kajian Filsafaft, Teologi dan Humaniora, Vol. 10 No. 1 Januari 2024. 
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ى الْقرُْ  ذِّ َ وَبِّالْوَالِّديَْنِّ اِّحْسَانًا وَّ يْلَ لََ تعَْبدُوُْنَ اِّلََّ اللّٰه يْثاَقَ بنَِّيْْٓ اِّسْرَاۤءِّ بٰى وَالْيتَٰمٰى وَاِّذْ اخََذنْاَ مِّ

كٰوةَ  ثمَُّ توََلَّيْتمُْ اِّلََّ قلَِّيْ  لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ اقَِّيْمُوا الصَّ يْنِّ وَقوُْلوُْا لِّلنَّاسِّ حُسْناً وَّ نْكُمْ وَالْمَسٰكِّ لًً م ِّ

ضُوْنَ  عْرِّ   وَانَْتمُْ مُّ

 

kietika Kami miengambil pierjanjian dari Bani Israil, 

“Janganlah kamu m ienyiembah sielain Allah, dan b ierbuatbaiklah 

kiepada kiedua oirang tua, kierabat, anak-anak yatim, dan oirang-

oirang miskin. S ielain itu, biertutur katalah yang baik k iepada 

manusia, laksanakanlah salat, dan tunaikanlah zakat.” Akan 

tietapi, kamu bierpaling (miengingkarinya), kiecuali siebagian kiecil 

darimu, dan kamu (masih mienjadi) p iembangkang. 

 

2) As-Sunnah 

Manusia dalam mieng impliemientasikan p ierintah Tuhanya 

tidaklah sanggup jika langsung bierhubungan d iengan-Nya, p ieran 

Nabi Muhammad saw. siebagai p ierantara sangatlah pienting. Al- 

Qur’an surat Al-Qalam ayat iempat, bierikut artinya: 

يْمٍ    وَاِّنَّكَ لَعلَٰى خُلقٍُ عَظِّ

 

“Dan siesungguhnya kamu b ienar-bienar bierbudi piekierti 

yang agung.” 

 

Ayat diatas mienyatakan bahwa Nabi Muhammad saw 

miemiliki akhlak yang paling mulia, maka siebagai umat bieliau 

wajib bagi kita mieniru dan mienjadikan Nabi Muhammad SAW, 

siebagai landasan p iendidikan akhlak.47 

Salah satu hadits nabi yang bierkaitan d iengan P iendidikan 

akhlak adalah; 

مَ  مَ مَكَارِّ تُمَ ِّ ثتُْ لِِّ الِْخَْلًَقِّ إِّنَّمَابعُِّ  

Siesungguhnya aku diutus (k ie dunia ini) hanya untuk 

mienyiempurnakan kieluhuran akhlak. (HR. Al-Baihaqi, Juz 10, 

halaman 323). 48 

                                                             
47 Syifa Tsamrotul Fuad dan Hasan Bisri. Landasan Pendidikan Akhlak menurut Hamka. Jurnal 

Tsamratul Fikri. Vol. 15, No. 1. 2021. H.60. 
48 Firdausi. https://jatim.nu.or.id/keislaman/meneladani-akhlak-rasululullah-DdfLc. Piakses 

pada 29, September 2024, 18:30. 
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3)  Al-Ijtihad 

Ijtihad mienjadi p ienting p ierananya dalam p iendidikan Islam 

kietika suasana p iendidikan miengalami status quo i dan stagnan. 

Tujuan diadakanya ijtihad dalam p iendidikan Islam adalah untuk 

dinamisasi, ino ivasi dan mo idiernisasi p iendidikan untuk 

mienyielamatkan masa d iepan p iendidikan.49 

P iendidikan akhlak juga miemierlukan p ieranan ijtihad 

didalamnya, p ienieliti miengsandingkan hal ini sama d iengan 

pieranan akal dalam p iendidikan akhlak. Manusia hakikatnya 

sama d iengan mahluk ciptaan tuhan yang lainya, s iepierti hiewan 

dan tumbuhan. Manusia dibieri k ieliebihan yang bierfungsi mienjadi 

piembieda diengan mahluk lainya, yaitu akal. Akal miemiliki 

manfaat salah satunya adalah mier iekam dan mier ienungkan apa 

yang dilihat o ilieh mata, atau apa yang did iengar o ilieh kuping. 

Kiemampuan r iekam o ilieh akal akan disielimuti analisis auto i 

yang biermanfaat miembiedakan antara hal yang baik dan buruk. 

T iergambarlah b iekasnya itu didalam jiwa dan mienjadi k ienangan. 

Diengan mielihat dan miendiengar, t iergambar dan miengienang 

itulah manusia miembientuk p iersiediaannya mieniempuh hidup. 

Diengan itu pulalah ia dapat mieng ienal mana yang baik dan mana 

yang buruk.50 

Saat dalam situasi dan ko indisi t iert ientu t ierkadang 

siesieo irang tidak mampu mienganalisis apakah ruang lingkup 

agama masuk dalam situasinya atau tidak, d iengan adanya akal 

manusia bisa mienggunakan analisisnya untuk miemutuskan akan 

                                                             
49 Hikmatul Hidayah. Pengertian, Sumber dan Dasar Pendidikan Islam. Jurnal As-Said, Vol. 3. 

No. 1. 2023. 
50 Syifa Tsamrotul Fuad dan Hasan Bisri. Landasan Pendidikan Akhlak menurut Hamka. Jurnal 

Tsamratul Fikri. Vol. 15, No. 1.  2021. H.61. 
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mielakukan atau tidak mielakukan siesuatu yang ia tidak k ietahui 

hukum siecara agama. 

b. Landasan Yuridis 

Landasan yuridis miemiliki arti landasan yang didasarkan pada 

hukum atau mienurut hukum.51 Dasar hukum yang digunakan harus 

jielas agar tinjuan ilmu P iendidikan akhlak bierpo isisi kuat dan jielas, 

tierliebih niegara Indo iniesia adalah niegara yang patuh akan hukum. 

Landassan yuridis p iendidikan akhlak yang p iertama adalah 

Pancasila, sila k iedua mienyiebutkan “Kiemanusiaan yang adil dan 

bieradab”. Pasal dua t iersiebut siecara jielas mienyieru kiepada sieluruh 

warga Niegara Indo iniesia untuk biersikap adil dan bieradab, atau 

bierakhlak baik. 

Kiedua, UU No i. 20 tahun 2003, t ientang Sist iem P iendidikan 

Nasio inal. Pasal tiga mienyiebutkan tujuan p iendidikan nasio inal yang 

didalamnya salah satunya mienyiebutkan bahwa p iendidikan biertujuan 

agar siswa bierakhlak mulia.52 Pasal t iersiebut siecara jielas 

mienyiebutkan akan p ientingnya sikap atau akhlak yang baik bagi 

dunia p iendidikan.  

Kietiga ada P ieraturan P iemierintah R iepublik Indo iniesia No i. 55 

tahun 2007 tientang P iendidikan Agama dan P iendidikan Kieagamaan.53 

P ieraturan t iersiebut miengatur bagaimana o iriientasi p iendidikan agama 

di Niegara Indo iniesia dilaksanakan, asp iek akhlak mienjadi hal p ienting 

dan banyak disiebutkan didalamnya, s ietidaknya ada S iembilan kali 

diksi ini dis iebutkan, yakni pada pasal 2, 8, 23 ayat satu, 23 ayat dua, 

26, dan tiga lainya dalam p ienjielasan p ieraturan t iersiebut. Hal t iersiebut 

                                                             
51 Tn. https://kbbi.web.id/yuridis.  
52 Indonesia.  UU. RI. No. 20  tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Lembaga 

Negara RI. 
53 Indonesia.  PP. RI. No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan. Lembaga Negara RI. 
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kiembali miengingatkan kita akan p ientingnya asp iek piendidikan 

akhlak. 

c. Landasan Filo iso ifis 

Landasan filo iso ifis mierupakan p iertimbangan atau alasan yang 

mienggambarkan bahwa p ieraturan yang dibientuk miempiertimbangkan 

pandangan hidup, kiesadaran, dan cita hukum yang mieliputi suasana 

kiebatinan dan falsafah.54 P iendidikan akhlak baiknya juga harus 

miemiliki landasan filo iso ifis yang sielaras d iengan hal t iersiebut, yakni 

miempiertimbangkan pandangan hidup manusia. 

P iendidikan akhlak tientu miemiliki tujuan yang baik, atau sielaras 

diengan agama Islam. Kiesielarasan hasil atau o iriientasi p iendidikan 

akhlak t ientu dihasilkan dari landasan p iendidikan akhlak yang baik 

juga.  

Ibnu Miskawaih mienjielaskan akhlak siebagai ko indisi jiwa yang 

miendo iroing siesieo irang untuk biertindak siecara spointan dan siecara 

koinsist ien. Tindakan yang mienjadi aktualisasi akhlak s ielalu biersifat 

naluriah yang t iertanam siecara kuat dalam diri s iesieo irang. Mienurut 

Al-Ghazali, akhlak adalah ko indisi jiwa manusia yang mudah 

tieraktualisasikan dalam p ierbuatannya sierta mieliekat dijiwa siehingga 

miemudahkannya untuk mielakukan siesuatu.55  

P iengiertian diatas miemiliki k iesamaan pada aktualisasi sikap atau 

akhlak siesieo irang yang dip iengaruhi k iejiwaan siesieo irang, baik atau 

burunya tindakan siesieo irang sielalu laras d iengan ko indisi k iejiwaan. 

Tuhan kita, Allah swt. s ielalu miemierintahkan manusia untuk bierbuat 

kiebaikan atau bierakhlak yang baik, sierta mieninggalkan akhlak yang 

buruk, maka k iesiempurnaan akhlak t ientu sangat dibutuhkan bagi 

                                                             
54 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 2011 No. 12 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan. 
55 Nurholis Majid. Landasan Filosofis Pendidikan Akhlak AlGhazali dan Ibnu Miskawaih. 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1, Januari-Juni 2022. 
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sietiap manusia untuk mienientukan tingkat kiediekatan dan tingkat 

pienghambaan siesieo irang. P iendidikan akhlak mienjadi p ienting 

kiebieradaanya bagi dunia p iendidikan, agar siswa atau manusia bisa 

bielajar cara bierakhlak yang baik guna mienjiemput ridho i Allah swt. 

Kiesiempurnaan akhlak bagi manusia mienurut Al-Ghazali dan 

Ibnu Miskawaih dapat dit iempuh d iengan jaliur t iengah atau wasatiah. 

Ibnu Miskawaih miemaknai jalan t iengah siebagai ko indisi antara 

iekstriem kiri dan iekstriem kanan, bagi Al-Ghazali, wasatiah adalah 

koindisi jiwa yang siejalan d iengan syariat dan akal. Ko indisi t iersiebut 

dapat dit iempuh d iengan latihan dan p iembiasaan, tiermasuk diengan 

piendiekatan kiepada Allah swt. Pienjielasan diatas miemiliki tujuan 

tiert ientu, mienurut Ibnu Miskawaih, agar s iesieo irang dapat miencapai 

as-sa’adah (kiebahagiaan) dan mienurut Al-Ghazali siesieo irang 

bierakhlak agar miencapai d ierajat insan yang kamil. 

2. Macam-macam Nilai Pendidikan Akhlak 

Akhlak terbagi menjadi akhlak madzmumah dan mahmudah. Akhlak 

madzmumah siecara ietimo ilo igi kata madzmumah artinya akhlak yang 

tierciela atau buruk.56 Sikap tidak t ierpuji atau kieburukan disini dapat 

mierusak iesiensi siesieo irang siebagai manusia, hal ini juga dapat 

bierpiengaruh k iepada sikap o irang lain yang mienjadi bienci k iepada pielaku 

kieburukan t iersiebut. Saat siesieoirang mielakukan akhlak tidak t ierpuji juga 

oitoimatis mierusak k ieimanan dirinya. 

Mienurut Ahmad Amin, k ieburukan dis iebabkan kar iena “kiesiempitan 

pandangan dan p iengalamannya, sierta biesarnya iegoi”57. Akhlak buruk bisa 

dirubah d iengan pro isies usaha mielakukan takhalliyah, atau 

miengko iso ingkan diri dari sifat buruk, dilanjutkan d iengan pro isies tahalliyah 

                                                             
56 Hasbi,”Akhlak Tasawuf”;Trust Media Publishing.( Yogyakarta 2020), H.76. 
57 Hasbi,”Akhlak Tasawuf”;Trust Media Publishing.( Yogyakarta 2020), H.76. 
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atau miengisi d iengan sifat atau akhalk baik. Kiemudian mielakukan tajalli 

bierupa miend iekatkan diri k iepada tuhan. 

Akhlak Mahmudah siecara ietimo ilo igi adalah akhlak yang t ierpuji atau 

baik. Ibnu Qasyim, miembierikan gambaran t ientang akhlak yang baik 

diengan gambaran bumi yang tunduk pada kietientuan Allah swt., kietika air 

turun mienimpanya, bumi mier iespo in diengan k iesuburan.58 

Akhlak yang t ierpuji mierupakan sifat-sifat atau tingkah laku yang 

siesuai diengan no irma-no irma atau ajaran Islam. Akhlak mahmudah siecara 

umum juga mienuntun kita untuk t ietap biersikap baik d iengan siesama 

manusia, alam, tuhan dan mienieladani ro isul, bierikut pienjielasanya; 

1) Akhlak Kiepada Allah SWT. 

Maksud dari akhlak t ierhadap Allah, adalah poila hubungan 

manusia d iengan Allah. S iebagaimana sikap dan pierbuatan yang 

sieharusnya dilakukan o ilieh manusia t ierhadap Allah siesuai d iengan 

aturan syariat.59 

2) Akhlak t ierhadap Rasulullah 

Akhlak t ierhadap Rasulullah dapat dibagi mienjadi tiga bagian, 

yaitu: piertama miencintai dan miemulaikan Rasul, kiedua miengikuti 

dan mienaati Rasul dan kietiga adalah miengucapkan shalawat dan 

salam.60 

3) Akhlak T ierhadap Manusia 

Akhlak t ierhadap manusia dapat digo ilo ingkan mienjadi tiga yaitu 

akhlak  t ierhadap diri siendiri, akhlak t ierhadap k ieluarga, danakhlak 

tierhadap o irang lain atau masyarakat.61 

4) Akhlak T ierhadap Alam 

                                                             
58 Hasbi,”Akhlak Tasawuf”;Trust Media Publishing.( Yogyakarta 2020), H.71. 
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61 Marzuki, Pembinaan Akhlak Mulia dalam Berhubungan antar Sesama Manusia dalam 

Perspektif Islam. Jurnal UGM.Volume 9, No. 1.Tahun 2009. 



34 

 

 
 

Yang dimaksud d iengan alam disini adalah alam s iemiesta yang 

miengitar  k iehidupan manusia yang miencakup tumbuh-tumbuhan, 

hiewan, udara, sungai, laut, dan s iebagainya. Kiehidupan manusia 

miemierlukan lingkungan yang biersih t iertib, siehat, dan sieimbang.62 

Dimensi materi akhlak dalam Buku Siswa PAI dan Budi Pekerti 

SMA/SMK kelas X terdapat pada BAB VIII dengan judul; 

Menghindari Akhlak Madzmumah dan Membiasakan Akhlak 

Mahmudah Agar Hidup Nyaman dan Berkah. Materi tersebut juga 

memiliki tujuan dalam dimensi akhlak yaitu menginternalisasikan 

nilai-nilai dan karakter pelajar Pancasila.  

Profil pelajar Pancasila merupakan bentuk penerjemahan tujuan 

pendidikan nasional. Profil pelajar Pancasila berperan sebagai 

referensi utama yang mengarahkan kebijakan-kebijakan pendidikan 

termasuk menjadi acuan untuk para pendidik dalam membangun 

karakter serta kompetensi peserta didik.63 Profil pelajar Pancasila 

harus dapat dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan karena 

perannya yang penting. Profil ini perlu sederhana dan mudah diingat 

dan dijalankan baik oleh pendidik maupun oleh pelajar agar dapat 

dihidupkan dalam kegiatan sehari-hari. Profil pelajar Pancasila terdiri 

dari enam dimensi, yaitu: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4) 

berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif.64  

Dimensi tersebut melahirkan nilai Pendidikan akhlak sebagai 

berikut: 

                                                             
62 Muhammad Asbar, Urgensi Pendidikan Akhlak terhadap Lingkungan. Jurnal STAI AL-

Ghazali Buluk. Volume 2, No. 1.Tahun Juni 2023. 
63 Tn. Dimensi, Elemen dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum 

Merdeka. Kemendikbud RI. 2022. 
64 Tn. Dimensi, Elemen dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka. 

Kemendikbud RI. 



35 

 

 
 

a. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia. 

Keimanan dan spiritual penting untuk diterapkan hal ini 

dikarenakan keduanya dapat dijadikan pegangan dan tempat 

manusia bersandar karena adanya kekuatan yang lebih dahsyat. 

Adanya Keimanan dan Spiritual akan membantu manusia dan 

memberikan kekuatan untuk menyelesaikan segala persoalan, 

Akhlak Pribadi atau moralitas merupakan tolakukur terhadap apa 

yang kita lakukan di dalam kehidupan sehari-hari.65 Bagian 

pertama ini, terdapat aspek akhlak yang memiliki elemen kunci, 

yaitu  

1) Akhlak Beragama 

Mengenal sifat-sifat Tuhan dan menghayati bahwa inti 

dari sifat-sifat-Nya adalah kasih dan sayang.  

2) Akhlak Pribadi 

Menyadari bahwa menjaga dan merawat diri penting 

dilakukan bersamaan dengan menjaga dan merawat orang lain 

dan lingkungan sekitarnya. 

3) Akhlak kepada Manusia. 

Mengutamakan persamaan dan kemanusiaan di atas 

perbedaan serta menghargai perbedaan yang ada dengan 

orang lain  

4) Akhlak kepada Alam. 

Menyadari pentingnya merawat lingkungan sekitarnya 

sehingga dia tidak merusak atau menyalahgunakan 

                                                             
65 Ashabul Kahfi, Implementasi Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya terhadap Karakter Siswa di 
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lingkungan alam, agar alam tetap layak dihuni oleh seluruh 

makhluk hidup saat ini maupun generasi mendatang.  

5) Akhlak Bernegara 

Memahami serta menunaikan hak dan kewajibannya sebagai 

warga negara yang baik serta menyadari perannya sebagai 

warga negara 

b. Mandiri 

Kemandirian merupakan kesadaran diri sendiri terhadap 

tanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Peserta didik 

yang menerapkan kemandirian yaitu selalu sadar terhadap 

dirinya sendiri, sadar akan kebutuhan dan kekurangannya dan 

sadar terhadap situasi atau keadaan yang dihadapi, peserta didik 

juga memiliki kemampuan regulasi diri yang terwujud dalam 

kemampuan membatasi diri terhadap hal yang disukainya.66 

Dalam hal ini peserta didik mengetahui kapan hal yang 

disukainya dapat dilakukan dan tidak dapat dilakukan dan yang 

terakhir peserta didik yang mandiri akan termotivasi untuk 

mencapai prestasi. 

Berdasarkan Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai 

aktivitas belajar yang berlangsung karena lebih didorong oleh 

kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari 

pembelajaran. 

c. Bergotong-royong 

Gotong Royong merupakan kemampuan untuk melakukan 

kegiatan secara bersama-sama dalam team dan berkolaborasi 

untuk menjadikan segala pekerjaan menjadi mudah, cepat dan 

ringan. Gotong royong memiliki ciri kerakyatan, sama dengan 
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penggunaan demokrasi, persatuan, keterbukaan, kebersamaan 

dan atau kerakyatan itu sendiri.67 Nilai gotong royong 

mengajarkan peserta didik untuk berempati terhadap manusia 

yang lainnya. Empati ini bertujuan untuk mengerti emosi orang 

lain. 

d. Berkebinekaan global 

Berkebhinekaan Global didasari oleh semboyan Negara 

Kita Indonesia yaitu Bhineka Tunggal Ika. Wujud nyatanya yaitu 

kemampuan peserta didik didalam mencintai perbedaan. Budaya, 

agama, suku, ras, warna kulit merupakan bentuk dari perbedaan 

yang harus dicintai oleh peserta didik.68 Tanpa didefinisikan 

toleransi sangat diperlukan bahkan menjadi kebutuhan pokok 

dalam membangun suatu Negara, khususnya dengan keragaman 

suku bangsa, tradisi, dan adat istiadat serta agama dan aliran 

kepercayaan. 

e. Bernalar kritis 

Bernalar Kritis merupakan kemampuan memecahkan 

masalah dan mengolah informasi. Wujud nyata bernalar kritis 

adalah peserta didik yang mengolah informasi terlebih dahulu 

sebelum dapat diterima oleh pemikirannya.69 Seorang anak yang 

bernalar kritis akan menganalisis suatu informasi sebelum 

mengambil sebuah keputusan apakah informasi tersebut dapat 

diterima apa tidak. Kemampuan memecahkan masalah bagi anak 

yang berpikir kritis dilakukan secara analisis.  

                                                             
67 Tn. Dimensi, Elemen dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka. 

Kemendikbud RI. 
68 Ashabul Kahfi, Implementasi Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya terhadap Karakter Siswa di 

Sekolah, Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Dasar. STAI Binamadani, Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. Tt. 
69 Tn. Dimensi, Elemen dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka. 

Kemendikbud RI. 
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f. Kreatif. 

Kreatif merupakan kemampuan peserta didik untuk 

menghasilkan sesuatu yang orisinil, bermakna, bermanfaat dan 

berdampak. Kemampuan ini dapat terwujud pada kemampuan 

menghasilkan gagasan, karya dan tindakan yang orisinil. 

Kreativitas merupakan hal yang penting untuk digali karena 

dapat menunjang masa depan.70  

 

B. Sumber Belajar 

1. Pengertian Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan istilah yang menggambarkan tentang 

segala sesuatu yang dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar peserta 

didik atau dalam kegiatan belajar dan pembelajaran di lingkungan 

pendidikan, pelatihan, industri, dan latar nonformal lainnya. Sumber 

belajar adalah segala peralatan dan alat bantu yang dipergunakan    oleh 

guru dan peserta didik untuk meningkatkan terjadinya proses belajar atau 

dengan kata lain agar terjadi proses belajar.71 Sumber belajar bukan hanya 

alat dan materi yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar, tetapi 

juga meliputi orang, anggaran, dan fasilitas. Sumber belajar bisa termasuk 

apa saja yang tersedia untuk membantu seseorang belajar. Sumber belajar 

tentu sangat penting perananya dalam sebuah pendidikan, dari pengertian 

yang peneliti sajikan, terdapat salah satu manfaat yaitu meningkatkan 

proses pembelajaran, hal ini tentu menunjukan posisi dari sumber belajar 

yang penting dan wajib ada dalam setiap pembelajaran. 

2. Fungsi Sumber Belaja 

                                                             
70 Tn. Dimensi, Elemen dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka. 

Kemendikbud RI. 
71 Muhammad, “Sumber Belajar”, (Mataram, Sanabil, 2018), H.2. 
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Sumber Belajar penting perananya dalam proses pembelajaran, ada 

beberapa fungsi lain sumber belajar menurut Kemp dan Smellie,72 yaitu: 

a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran, hal tersebut bisa dicapai 

melalui pemanfaatan sumber belajar dengan cara mempercepat laju 

belajar dan membantu pembelajar untuk menggunakan waktu secara 

lebih baik. Sumber belajar juga dapat mengurangi beban guru dalam 

menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan 

mengembangkan gairah belajar murid/mahasiswa. 

b. Memberikan keleluasaan model belajar yang sifatnya lebih individual 

sehingga mengurangi kontrol dari guru yang kaku dan tradisional, hal 

tersebut juga memberikan kesempatan kepada murid untuk belajar 

sesuai dengan kemampuannya. 

c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran karena 

perencanaan program pembelajaran yang lebih sistematis, serta 

pengembangan bahan pembelajaran yang dilandasi penelitian. 

d. Lebih memantapkan pembelajaran dengan cara meningkatkan 

kemampuan manusia dalam penggunaan berbagai media komunikasi, 

serta penyajian data dan informasi secara lebih konkrit. 

e. Memungkinkan belajar secara seketika, karena: (1) mengurangi 

jurang pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak 

dengan realitas yang sifatnya konkrit. (2) Memberikan pengetahuan 

yang bersifat langsung. 

3. Bentuk-bentuk Sumber Belajar 

Sumber Belajar secara diksi dapat juga dimaknai sebagai segala 

sesuatu yang memang bisa digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran,tetapi perlu diingat juga, bahwa segala sesuatu jika tidak 

mampu dimanfaatkan menjadi sumber maka selamanya sesuatu itu hanya 

                                                             
72 Kemp dan Smellie, “Planing, Producing and Using Intructional Media”, (New York, Row Publisher, 
1989). 
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kan menjadi benda mati yang tidak bermanfaat. Kepiawaian seorang guru 

tenru sangat dibutuhkan dalam memanfaatkan segala sesuatu yang 

berpotensi menjadi sumber belajar. 

Association of Education and Communication Technology atau 

AECT73 menyebutkan bahwa ada beberapa bentuk atau klasifikasi sumber 

belajar, yaitu74: 

a. Pesan (messages) 

Informasi yang ditransmisikan oleh komponen lain dalam 

bentuk ide, fakta, seni, dan data. Termasuk dalam kelompok pesan 

adalah semua bidang studi yang harus diajarkan kepada siswa.  

b. Orang (peoples) 

Orang bisa bertindak sebagai penyimpan, pengolah, dan 

penyaji pesan. Dalam kelompok ini misalnya guru, tutor, peserta didik, 

tokoh masyarakat (yang mungkin berinteraksi dengan masyarakat). 

c. Bahan (materials) 

Bahan dalam hal ini merupakan perangkat lunak yang 

mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat ataupun 

dirinya sendiri. Misalnya transparasi, slide, audio, video, buku, 

majalah, dan lainnya. Buku, yaitu segala macam buku yang dapat 

dibaca secara mandiri oleh peserta didik dapat dikategorikan sebagai 

sumber belajar. Misalnya buku pelajaran, buku teks, kamus, 

ensiklopedi, fiksi dan lain sebagainya. Peristiwa dan fakta yang sedang 

terjadi, misalnya peristiwa kerusuhan, peristiwa bencana, dan 

peristiwa lainnya yang guru dapat menjadikan peristiwa atau fakta 

tersebut sebagai sumber belajar. 

                                                             
73 AECT, Association of Education and Communication Technology atau dalam bahasa indonesia 

Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan adalah asosiasi akademis dan profesional yang 

mempromosikan penggunaan teknologi dalam pendidikan.  
74 Ani Cahyadi, “Pengembangan Media dan Sumber Belajar“, (Penerbeit Laksana Indonesia, Serang. 

2019). H.8. 
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d.  Alat (devices) 

Perangkat keras yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

yang tersimpan dalam bahan. Misalnya slide proyektor, video tape, 

pesawat radio dan televisi.  

e. Teknik (tecniques) 

Prosedur atau acuan yang disiapkan untuk menggunakan 

bahan, peralatan, orang, dan lingkungan untuk menyampaikan pesan. 

Seperti belajar sendiri, simulasi, demonstrasi, tanya jawab. 

f. Lingkungan (setting) 

Situasi di sekitar dimana pesan disampaikan, lingkungan bisa 

bersifat fisik (gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, studio, 

auditorium, museum, taman, lingkungan non fisik/suasana belajar). 

4. Buku sebagai Sumber Belajar 

Salah satu jenis sumber belajar yang masif ada diseluruh jenjang 

pendidikan adalah sebuah buku, dari Sekolah Dasar sampai Sekolah 

Menengah Atas bahkan tingkat perguruan tinggi, buku menjadi sumber 

belajar yang penting, hal ini ditandai adanya perpustakaan disetiap sekolah. 

Buku termasuk dalam jenis bentuk sumber belajar “bahan” atau “materials”, 

hal ini juga didukung dari ciri-ciri sebuah sumber belajar. Secara garis besar 

sumber belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:75  

a. Sumber belajar harus mampu memberikan kekuatan dalam proses belajar 

mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.  

b. Sumber belajar harus mempunyai nilai-nilai instruksional edukatif, yaitu 

dapat mengubah dan membawa perubahan yang sempurna terhadap 

tingkah laku sesuai dengan tujuan yang ada. 

c. Dengan adanya klasifikasi sumber belajar, maka sumber belajar yang 

dimanfaatkan mempunyai ciri-ciri; (a) tidak terorganisasi dan tidak 

                                                             
75 Ani Cahyadi, “Pengembangan Media dan Sumber Belajar“, (Penerbeit Laksana Indonesia, Serang. 

2019). H.100. 
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sistematis baik dalam bentuk maupun isi, (b) tidak mempunyai tujuan 

pembelajaran yang eksplisit, (c) hanya dipergunakan untuk keadaan dan 

tujuan tertentu atau secara insidental, dan (d) dapat dipergunakan untuk 

berbagai tujuan pembelajaran.  

d. Sumber belajar dapat dipergunakan secara sendiri-sendiri (terpisah), 

tetapi juga dapat dipergunakan secara kombinasi (gabungan). 

e. Sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber belajar yang 

dirancang dan sumber belajar yang tinggal pakai atau sudah jadi. Sumber 

belajar yang dirancang adalah sesuatu yang memang dari semula 

dirancang untuk keperluan belajar, sedangkan sumber belajar yang 

tinggal pakai/jadi adalah sesuatu yang pada mulanya tidak dimaksudkan 

untuk kepentingan belajar, tetapi kemudian dimanfaatkan untuk 

kepentingan belajar. 

 

Buku yang biasa digunakan sebagai sumber belajar biasanya disebut buku 

siswa. Buku siswa adalah buku yang digunakan siswa s iebagai sumb ier bielajar 

guna mienunjang mat ieri pielajaran didalam k ielas. Buku siswa miemiliki isi 

mat ieri pielajaran bierbientuk ko insiep dan p iengiertian-pieng iertian.76 Penelitian 

kali ini peneliti mencoba merelevansikan sebuah kajian akhlak dalam sebuah 

sinetron dengan Buku Siswa Pendidikan Agam Islam dan Budi Pekerti 

SMA/SMK kelas X. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini 

disusun sesuai dengan Peta Jalan Pendidikan Nasional 2020–2035 bahwa 

peningkatan kualitas pendidikan nasional dilakukan dengan memperbaiki 

kurikulum nasional, pedagogi, dan penilaian.77  

                                                             
76 Kadek Milawati, dkk. Pengembangan Buku Siswa Berbasis Multirepresentasi pada Materi 

Dinamika Rotasi. UNILA, Lampung. 2023, H.29. 
77 Taufik, “Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti”, Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan 

Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. (Jakarta,2021). H.VII.  
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Materi yang diajarkan dalam buku ini sejalan dengan upaya untuk 

pengembangan peserta didik, yaitu78nilai-nilai dan ajaran Islam yang sangat 

mulia dan luhur untuk dijadikan suatu habbit dalam penanaman sikap, 

memperluas wawasan dan pengetahuan, serta mengembangkan keterampilan 

peserta didik agar menjadi muslim yang kaaffah. Buku ini juga menghadirkan 

nilai-nilai moderasi beragama yang perlu diserap oleh peserta didik. 

Penguatan moderasi beragama di Indonesia saat ini penting dilakukan karena 

bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk dengan bermacam suku, 

bahasa, budaya dan agama. Indonesia merupakan negara yang memandang 

penting nilai-nilai agama, walaupun bukan merupakan suatu negara yang 

berdasarkan pada agama tertentu.  

Buku ini miemiliki siepuluh BAB p iembahasan d iengan rincian siemiest ier 1 

miembahas BAB satu sampai lima dan s iemiest ier 2 miembahas BAB ienam 

sampai siepuluh. Daftar mat ieri buku siswa t iersiebut siebagaimana tabiel 

dibawah ini. 

Tabiel  1. Daftar Mat ieri Buku Siswa. 

NOi. S iEMiESTiER BAB MATiERI 

1. Ganjil 1 Mieraih Kiesuksiesan d iengan 

Ko impietisi dalam Kiebaikan dan 

iEto is Kierja 

  2 Miemahami Hakikat dan 

Miewujudkan Kietauhidan dan 

diengan Syu’abul (Cabang) Iman 

  3 Mienjalani Hidup P ienuh Manfaat 

diengan Mienghindari Bierfo iyafo iya, 

Riya’, Sum’ah, Takabbur, dan 

                                                             
78 Taufik, “Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti”, Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan 

Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. (Jakarta,2021). H.VI. 
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Hasad 

  4 Asuransi, Bank, Ko ipierasi Syariah 

untuk Pier iekoino imian Umat dan 

Bisnis yang Maslahah 

  5 Mienieladani P ieran Ulama P ienyiebar 

Ajaran Islam di Indo iniesia 

2 G iENAP 6 Mienjauhi P iergaulan Biebas dan 

P ierbuatan Zina untuk Mielindungi 

Harkat dan Martabat Manusia 

  7 Hakikat Miencintai Allah Swt., 

Khauf, Raja’, dan Tawakkal 

Kiepada-Nya 

  8 Mienghindari Akhlak Madzmumah 

dan Miembiasakan Akhlak 

Mahmudah Agar Hidup Nyaman 

dan Bierkah 

  9 Mienierapkan al-Kulliyatu al-

Khamsah dalam Kiehidupan S iehari-

hari 

  10 P ieran To ikoih Ulama dalam 

P ienyiebaran Islam di Indo iniesia 

(Mietoidie Dakwah Islam o ilieh Wali 

Soingo i di Tanah Jawa). 

 

Aspiek mat ieri dalam buku siswa ini terbagi menjadi empat aspek,79 yaitu: 

a. Aspiek Akidah 

                                                             
79 Taufik, “Buku Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti”, Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. (Jakarta,2021). 
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P iesierta didik mienganalisis makna syu’abul īman (cabang-

cabang iman), p iengiertian, dalil, macam dan manfaatnya; 

miempr iesientasikan makna syu’abul īman (cabang-cabang iman), 

piengiertian, dalil, macam dan manfaatnya; m ieyakini bahwa dalam 

iman t ierdapat banyak cabang-cabangnya; sierta mienierapkan biebierapa 

sikap dan karakt ier siebagai cierminan cabang iman dalam k iehidupan. 

b. Aspiek Fikih 

P iesierta didik mampu mienganalisis impliemientasi fikih 

muamalah dan al-kulliyatu al-khamsah (lima prinsip dasar hukum 

Islam; mienyajikan paparan t ientang fikih muamalah dan al-kulliyatu al-

khamsah mieyakini bahwa k iet ientuan fikih muamalah dan al-kulliyatu 

al-khamsah adalah ajaran agama; s ierta mienumbuhkan jiwa 

kiewirausahaan, k iepiedulian, dan k iepiekaan so isial. 

c. Aspiek S iejarah Islam 

P iesierta didik mampu mienganalisis siejarah dan p ieran to ikoih 

ulama p ienyiebar ajaran Islam di Indo iniesia; dapat miembuat bagan 

timielinie siejarah to ikoih ulama p ienyiebar ajaran Islam di Indo iniesia dan 

miemaparkannya; mieyakini bahwa p ierkiembangan p ieradaban di 

Indo iniesia adalah sunatullah dan mietoidie dakwah yang santun, mo idierat, 

bi al-hikmah wa al-mauidlatil hasanah adalah p ierintah Allah Swt.; 

miembiasakan sikap k iesiedierhanaan dan k iesungguhan miencari ilmu, 

tiekun, damai, sierta siemangat mienghargai adat istiadat dan pierbiedaan 

kieyakinan o irang lain. 

d.  Aspiek Akhlak 

P iesierta didik mienganalisis manfaat mienghindari akhlak 

madzmumah; miembuat karya yang miengandung ko intien manfaat 

mienghindari sikap madzmumah; mieyakini bahwa akhlak madzmumah 

adalah larangan dan akhlak mahmudah adalah p ierintah agama; sierta 
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miembiasakan diri untuk mienghindari akhlak madzmumah dan 

mienampilkan akhlak mahmudah dalam k iehidupan siehari-hari.  

T iepatnya, pada BAB VIII miemiliki judul ”Mienghindari 

Akhlak Madzmumah dan M iembiasakan Akhlak Mahmudah Agar 

Hidup Nyaman dan B ierkah” ,yang k iemudian masuk pada asp iek 

akhlak. Siswa diharapkan mampu miengint iernalisasikan nilai-nilai dan 

karakt ier pielajar Pancasila , bierikut pierincianya; 

 

Tabiel  2.80 Nilai-nilai dan Karakt ier P ielajar Pancasila.81 

Noi Sikap Karakt ier 

Pielajar Pancasila 

1. Miengielo ila Spiritual Quo itiient, 

Int ielliectual Quo itiient dan iEmo itio inal 

Quoitiient (SQ, IQ dan iEQ) diengan 

baik, siehingga t ierwujud akhlak 

mahmudah dan t ierhindar dari akhlak 

madzmumah  

 

Rieligius 

2. Apabila ada o irang lain yang 

miemancing iemo isi baik d iengan 

siengaja maupun tidak, maka 

bierusaha siekuat t ienaga untuk 

miengiendalikan iemo isi 

 

Toilieran 

                                                             
80 Ahmad Taufik, PAI dan Budi Pekerti Kelas 10 SMA/SMK. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi dan Kementeriab Agama Republik Indonesia. 2021. H.229. 
81 Nilai-nilai dan Karakter Pelajar Pancasila dalam tabel tersebut berdasarkan apa yang dijadikan 

pedoman karakter dimensi materi akhlak tersebut, jadi ada perbedaan diksi dan jumlah dengan Profil 

Pelajar Pancasila. 
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3. Mielatih siensie o if dignity atau 

kiepiekaan t ierhadap harga diri o irang 

lain diengan bierusaha siekuat t ienaga 

untuk bisa miengiendalikan tutur kata 

dan pierilaku agar tidak mienyakiti 

hati oirang lain  

 

Diemo ikratis 

4. Miembangun sin iergitas dan 

kierjasama untuk pienguatan 

piendidikan karakt ier antara pihak 

kieluarga, masyarakat dan s iekoilah 

dalam miembientuk sikap mujahaddah 

an-nafs dan syaja’ah dan 

mienghindari sikap ghadhab.  

 

Biergoitoingro iyo ing 

5. Niegara ini miemierlukan calo in-calo in 

piemimpin yang pandai 

miengiendalikan diri, tidak 

mienggunakan k iekuatan dan 

kiemampuannya untuk mieniekan dan 

mienyakiti o irang lain, mieniebarkan 

siemangat wielas asih, cinta damai dan 

rahmatan lil ‘alamin agar t iercipta 

bangsa yang rukun dan damai.  

 

Bierwawasan glo ibal 

 

P ienjabaran dari lima sikap dan karakt ier yang ada dalam buku 

tersebut sejalan dengan penjelasan peneliti terkait nilai pendidikan 
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akhlak yang dihasilkan dari profil pelajar pancasila. Pertama, 

“Miengielo ila Spiritual Quoitiient, Int iell iectual Quoitiient dan iEmoitioinal 

Quoitiient (SQ, IQ dan iEQ) diengan baik, siehingga t ierwujud Akhlak 

Mahmudah dan t ierhindar dari Akhlak Madzmumah”. Dalam artian 

kiecierdasan int ieliektual (int iellig iencie Quoitiient),  siering disiebut  IQ. 

Kiecierdasan ini mierupakan k iemampuan untuk miemiecahkan masalah 

siecara lo igis dan akad iemis. iEQ (iEmoitioinal Quo itiient), yakni suatu 

kiemampuan bier iempati, biela rasa, dan miemahami diri dan p ierasaan 

oirang lain, dan mo itivasi untuk maju.82  

SQ atau kiecierdasan spiritual juga sangat t ierkait diengan 

kiesadaran siesieo irang siebagai makhluk hamba Allah, bierikut tugas dan 

kiewajiban yang harus diiemban.83 Siebagai hamba Allah, manusia 

mierasa t ierikat d iengan Allah untuk sienantiasa mienjalankan p ierintah 

dan mienjauhi larangan-Nya. Wujud k iecierdasan spiritual adalah 

doiroingan untuk bieramal sho ilieh, bierpikiran po isitif t ierhadap Allah, dan 

miencari hikmah di balik s ietiap kieputusan Allah. 

Jadi diantara k ietiganya saling bierkaitan dan bierkiesinambungan 

pierilaku mienjadi to ilak ukur utama sieo irang muslim siebagai manusia, 

ditilik dari asp iek so isial dan p ierilaku siebagai salah satu tujuan akhir 

yang harus dimiliki o ilieh siswa apabila t ielah miendapatkan bangku 

piendidikan. 

Kedua, “Apabila ada o irang lain yang miemancing iemo isi baik 

diengan siengaja maupun tidak, maka bierusaha miemiliki p iengietahuan 

untuk mieng iendalikan iemo isi”. Dalam artian manajiemien iemo isi itu 

kiemampuan untuk miemahami, mienierima, miengiendalikan dan 

miengiekspr iesikan iemo isi siesieo irang. Jadi, bukan cara miengiendalikan 

                                                             
82 Sriani. Urgensi Keseimbangan IQ, EQ, SQ Pendidik dalam Proses Manajemen Pembelajaran. 

Jurnal Nur El-Islam, Volume 2. April 2015. H.57.  
83 Sriani. Urgensi Keseimbangan IQ, EQ, SQ Pendidik dalam Proses Manajemen Pembelajaran. 

Jurnal Nur El-Islam, Volume 2. April 2015. H.57. 
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iemo isi saja, k iemampuan ini kalian mampu mienyiesuaikan diri dalam 

situasi miemicu munculnya iemo isi. 

Ketiga, “Mielatih rasa biermartabat atau kiepiekaan t ierhadap 

toilieran harga diri o irang lain d iengan bierusaha siekuat t ienaga untuk bisa 

miengiendalikan tutur kata dan p ierilaku agar tidak mienyakiti hati o irang 

lain”. Dalam hal ini kita tau batasan batasan sikap atau p ierilaku kita 

agar tidak mienyakiti o irang lain co intoih kiecil kita bierusaha mienjaga 

lisan kita agar biertutur kata yang baik dan so ipan agar tidak miembuat 

tiersinggung o irang yang miendiengarkannya. 

Keempat, “Miembangun sin iergitas dan k ierjasama untuk 

pienguatan p iendidikan karakt ier antara pihak k ieluarga, masyarakat dan 

sieko ilah dalam miembientuk sikap mujahadah an-nafs dan syajaah dan 

mienghindari sikap ghadab”. Mujahadah An Nafs adalah ko indisi 

siesieo irang yang mienanamkan niat dan mienierapkan biekierja k ieras 

dalam rangka mienghindari hal buruk dan mielakukan hal baik.84 

Bientuk ko introil diri untuk mienghindari s iegala p ierbuatan yang 

mielanggar hukum hukum allah.  

P ieran utama k ieluarga sangat pienting untuk mielihat tumbuh 

kiembangnya anak dirumah, siebagai o irang tua harus mawas diri dalam 

mierawat dan miembientuk iklim k ieluarga, agar miendapatkan 

lingkungan yang baik, sierta miembieri larangan akan hal-hal diluar 

yang tidak pantas siepierti p iergaulan biebas, minuman k ieras dan lain 

lain. Lingkungan k ieluarga adalah madrasah p iertama bagi anak dan 

nantinya akan disiempurnakan di sieko ilah mielalui pierantara bapak ibu 

guru disieko ilah. 

Kelima, “Niegara ini miemierlukan calo in-calo in piemimpin yang 

pandai miengiendalikan diri, tidak mienggunakan k iekuatan dan 

                                                             
84 Reva Adinda Isni. Konsep Mujahadah An Nafs  dalam Mengurangi Hyperfokus dan 

Meningkatkan Kualitas Ibadah pada Penderita ADHD. Jurnal Gunung Jati, Volume 23. Tahun 2023. 
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kiemampuannya untuk mieniekan dan mienyakiti o irang lain, mieniebarkan 

siemangat w ielas asih, cinta damai dan rahmatan lil 'alamin agar t iercipta 

bangsa yang rukun dan damai”, kietika individu atau sieo irang anak 

dihadapkan d iengan pilihan, k iebiebasan ada didalamnya t ietapi harus 

tietap diengan k iesiepakatan biersama dan aturan agama.85  

Mielatih anak agar t ietap mau ko insiekuien d iengan p ieraturan yang 

ada, dalam artian anak anak harus miemiliki k iesadaran bahwa mier ieka 

ini mierupakan g ienierasi g ienarasi yang sangat diharapkan agar tumbuh 

mienjadi anak yang p ieduli t ierhadap siesama, miemiliki jiwa siemangat 

yang tidak p iernah patah, miemiliki daya juang tinggi dan mau untuk 

tierus bielajar 

 

C. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media belajar atau media pembelajaran memiliki peranan penting 

seperti sumber belajar dalam proses pembelajaran. Diksi yang menyusun, 

yaitu “media” dan “pembelajaran” dapat diartikan sebagai berikut, 

pertama kata media secara harfiah berarti  perantara atau pengantar, 

sedangkan kata kedua, yaitu pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi 

untuk membantu seseorang melakukan status kegiatan belajar.86 Lebih 

jelasnya, ada beberapa tokoh yang juga menjelaskan berkaitan pengertian 

media pembelajaran, yaitu:87 

a. Gagne & Briggs mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat 

yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 

pembelajaran, yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video, video 

                                                             
85 Reva Adinda Isni. Konsep Mujahadah An Nafs  dalam Mengurangi Hyperfokus dan Meningkatkan 

Kualitas Ibadah pada Penderita ADHD. Jurnal Gunung Jati, Volume 23. Tahun 2023. H.882. 
86 Andi Kristanto, “Media Pembelajaran”, Penerbit Bintang, (Sutabaya:2016).H.6. 
87 Andi Kristanto, “Media Pembelajaran”, Penerbit Bintang, (Sutabaya:2016).H.5. 
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recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, 

dan komputer.  

b. Winkel, menjelaskan media pembelajaran diartikan sebagai suatu 

sarana non personal (bukan manusia) yang digunakan atau disediakan 

oleh pengajar, yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan instruksional. 

c. Rossie & Breidle dalam Wina Sanjaya mengemukakan bahwa media 

pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 

mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, 

majalah, dan sebagainya. 

d. Anderson, media pembelajaran adalah media yang memungkinkan 

terwujudnya hubungan langsung antara karya seseorang pengembang 

mata pelajaran dengan para siswa. Secara umum wajarlah bila peranan 

guru yang menggunakan media pembelajaran sangatlah berbeda dari 

peranan seorang guru “biasa”.88 

Penjelasan dari para tokoh diatas, pneliti simpulkan bahwa pengertian 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan belajar. Setiap media pembelajaran merupakan 

suatu sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Didalamnya terkandung informasi yang mungkin didapatkan dari internet, 

buku, film, televisi, dan sebagainya yang dapat dikomunikasikan kepada 

orang lain/pebelajar. 

Proses pembelajaran dapat berhasil dengan baik jika peserta didik juga 

diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru berupaya untuk 

menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai 

                                                             
88 Sukiman, “Pengembangan Media Pembelajaran”, Pustaka Insan Madani. (Yogyakarta, 2012).H.31. 
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indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan 

mengolah informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut 

dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan.89 Hal tersebut 

diharapkan peserta didik diharapkan akan dapat menerima dan menyerap 

dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang disajikan. 

2. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang merupakan 

petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat 

dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak melakukannya.90 

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 

objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali 

dengan media seperti fotografi , video tape, audio tape, disket 

komputer, dan film. Suatu objek yang telah diambil gambarnya 

(direkam) dengan kamera atau video kamera dengan mudah dapat 

direproduksi dengan mudah kapan saja diperlukan.  

Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman 

kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu 

ditransportasikan tanpa mengenal waktu. Contohnya adalah peristiwa 

tsunami, gempa bumi, banjir, dan sebagainya dapat diabadikan 

dengan rekaman video, pelaksanaan ibadah haji juga dapat direkam 

dengan kamera atau alat perekam audio visual sehingga dapat 

digunakan sebagai media pendidikan agama Islam. Ciri fiksatif ini 

amat penting bagi guru karena kejadian kejadian atau objek yang 

telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada dapat 

digunakan setiap saat. Peristiwa yang kejadiannya hanya sekali 

                                                             
89 Andi Kristanto, “Media Pembelajaran”, Penerbit Bintang, (Sutabaya:2016).H.28. 
90 Sukiman, “Pengembangan Media Pembelajaran”, Pustaka Insan Madani. (Yogyakarta, 2012).H.35. 



53 

 

 
 

(dalam satu dekade atau satu abad) dapat diabadikan dan disusun 

kembali untuk keperluan pembelajaran. Prosedur laboratorium yang 

rumit dapat direkam dan diatur untuk kemudian direproduksi berapa 

kali pun pada saat diperlukan. Demikian pula kegiatan peserta didik 

dapat direkam untuk kemudian dianalisis dan dikritik oleh peserta 

didik sejawat baik secara perorangan ataupun secara kelompok. 

b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)  

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena 

media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu 

berhari-hari atau bahkan berbulan bulan dapat disajikan kepada 

peserta didik dalam waktu yang lebih singkat lima sampai sepuluh 

menit. Misalnya, bagaimana proses pelaksanaan ibadah haji dapat 

direkam Pengembangan Media Pembelajaran dan diperpendek 

prosesnya menjadi lima sampai sepuluh menit, demikian pula proses 

kejadian manusia mulai dari pertemuan sel telur dengan sperma 

hingga lahir menjadi seorang bayi. Di samping dapat dipercepat, 

suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat menayangkan 

kembali hasil suatu rekaman video. Misalnya, proses terjadinya 

gempa bumi yang hanya kurang dari satu menit dapat diperlambat 

sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik bagaimana proses 

terjadinya gempa tersebut. 

c. Ciri Distributif (Distributive Property)  

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 

kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan 

kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar peserta didik 

dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian 

itu. Dewasa ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas 

atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah 

tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman video, audio, disket 
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komputer dapat disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkan 

kapan saja, sehingga media tersebut dapat digunakan untuk banyak 

kelompok di tempat yang berbeda dalam waktu yang sama.  

Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia dapat 

direproduksi seberapa kali pun dan siap digunakan secara bersamaan 

di berbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang di suatu 

tempat. Konsistensi informasi yang telah direkam akan terjamin sama 

atau hampir sama dengan aslinya 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi dari media pembelajaran secara umum sudah 

tertuangkan dalam pengertian media pembelajaran itu sendiri, berikut 

penjelasan fungsinya secara terperinci:91 

a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar Dalam 

menyampaikan materi antara guru satu dengan yang lainnya 

sama, tidak ada kesenjangan pesan yang diajarkan oleh masing 

masing guru. 

b. Penafsiran yang berbeda dapat dihindari Penafsiran berbeda 

antar guru dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya 

kesenjangan informasi di antara siswa dimanapun berada. 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik Media 

dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan 

dan warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga 

membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi 

lebih hidup, tidak monoton dan tidak membosankan 

d. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif Dengan media akan 

terjadi komunikasi dua arah secara aktif, sedangkan tanpa media 

guru cenderung bicara satu arah. 

                                                             
91 Andi Kristanto, “Media Pembelajaran”, Penerbit Bintang, (Sutabaya:2016).H.12. 
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e. Efisiensi dalam waktu dan tenaga Dengan media tujuan belajar 

akan lebih mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan 

tenaga seminimal mungkin. Guru tidak harus menjelaskan materi 

ajaran secara berulang-ulang, sebab dengan sekali sajian 

menggunakan media, siswa akan lebih mudah memahami 

pelajaran. 

f. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa Media pembelajaran 

dapat membantu siswa menyerap materi belajar lebih mandalam 

dan utuh. Bila dengan mendengar informasi verbal dari guru 

saja, siswa kurang memahami pelajaran, tetapi jika diperkaya 

dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan dan mengalami 

sendiri melalui media pemahaman siswa akan lebih baik. 

g. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana 

saja dan kapan saja Media pembelajaran dapat merangsang 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat melakukan kegiatan 

belajar dengan lebih leluasa dimanapun dan kapanpun tanpa 

tergantung seorang guru. Perlu kita sadari waktu belajar di 

sekolah sangat terbatas dan waktu terbanyak justru di luar 

lingkungan sekolah. 

h. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi 

dan proses belajar Proses pembelajaran menjadi lebih menarik 

sehingga mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan 

dan gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. 

i. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif 

Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak 

memiliki waktu untuk memberi perhatian pada aspek-aspek 

edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belajar siswa, 

pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, dan lain-lain. 

4. Film sebagai Media Pembelajaran 
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Film dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 

Tahun 2009 tentang Perfilman pasal 1 ayat (1)  disebutkan bahwa 

film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan 

media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah 

sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan. 

Sinietroin sebagaimana sudah peneliti jelaskan diatas adalah 

sandiwara biersambung yang disiarkan oilieh stasiun tielievisi.92 

Kiemudian sinietroin juga biersifat siepierti film, yaitu biergierak siecara 

ciepat dan biergantian siehingga miembierikan visualisasi yang 

kointinyu, namun keduanya berbeda dan banyak hal yang 

membedakanya, yaitu diantaranya:93 

a. Plot cerita di mana sinetron memiliki durasi yang lebih 

panjang untuk menjelaskan sebuah plot cerita, hal ini juga 

yang menyebabkan sinetron tersusun atas beberapa episode 

sementara film biasanya hanya menyoroti satu atau dua 

permasalahan dan meringkasnya menjadi durasi 2 atau 3 jam 

saja.  

b. Tujuan produksi, film dan sinetron memiliki tujuan yang 

berbeda dari segi penayanganya, sinetron diproduksi dengan 

tujuan utama untuk ditonton di layar kaca dan menemani 

masyarakat di rumah. Film dibuat dengan tujuan utama 

penayangan pada bioskop dengan penonton yang lebih 

ekslusif. 

c. Pendapatan hasil produksi, sinetron dan film juga sangat 

berbeda dari segi pendapatan. Sinetron menghasilkan pundi-

                                                             
92 KBBI. 
93https://entertainment.kompas.com/read/2022/10/17/183812466/pengertian-sinetron-dan-

perbedaannya-dengan-film?page=all, di akses pada 13 Oktokber 2024. 13.00. 

 

https://entertainment.kompas.com/read/2022/10/17/183812466/pengertian-sinetron-dan-perbedaannya-dengan-film?page=all
https://entertainment.kompas.com/read/2022/10/17/183812466/pengertian-sinetron-dan-perbedaannya-dengan-film?page=all
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pundi rupiah yang tak sedikit. Semua itu berasal dari stasiun 

televisi yang menayangkan sinetron tersebut. Jumlah uang 

yang didapat pun tergantung dari iklan yang masuk di televisi 

tersebut. Semuanya berujung pada nilai share dan rating 

sehingga sebuah iklan mau masuk.  

Sementara film biasanya mendapatkan penghasilan dari 

sponsor dan penjualan tiket. Pendapatan mereka biasanya 

akan bertambah jika film yang dibintangi berhasil menembus 

box office atau mendapat lebih dari satu juta penonton di 

bioskop 

d. Proses produksi atau pada jadwal syuting. Sinetron masa kini 

biasa menerapkan jadwal syuting stripping atau setiap hari 

demi kejar tayang. Satu episode sinetron bisa dibuat dalam 

satu hari agar bisa ditayangkan langsung keesokan harinya. 

Hal ini terus bergulir hingga cerita di sinetron tersebut sudah 

tak menarik lagi dan ditinggalkan penontonnya.  

Sementara film biasanya memiliki proses syuting yang 

lebih panjang. Persiapan, reading, dan latihan dilakukan 

sebelum akhirnya memulai proses syuting. Proses syuting 

film pada umumnya memakan waktu satu bulan sebelum 

kemudian dilakukan editing hingga akhirnya siap diedarkan 

ke bioskop-bioskop. 

Tinjauan film dan sinetron diatas menyebutkan adanya 

perbedaan, namun secara umum juga memiliki unsur yang sama 

dalam penyusunanya, yaitu ada produser, sutradara, naskah, artis 



58 

 

 
 

atau tokoh, tenaga pendukung, kostum dan tata rias atau make up, 

berikut penjelasanya;94 

a. Produser  

Peran produser adalah memastikan perubahan dari ide atau 

gagasan kreatif menjadi konsep yang praktis dan dapat 

dipasarkan.95 

b. Sutradara  

Sutradara adalah seseorang yang memegang tanggung jawab 

atas kualitas visual dalam produksi film, dengan tugas 

mengawasi aspek teknis sinematik, penampilan para pemeran, 

serta kelanjutan cerita.96 

c. Naskah  

Naskah merupakan penyusunan dan pengembangan ide cerita 

atau konsep yang dapat diwujudkan secara visual dengan 

aspek operasional.  

d. Tokoh  

Seorang aktor atau aktris adalah individu yang mengambil 

peran karakter sesuai dengan petunjuk dari sutradara dan 

skenario.  

e. Tenaga Pendukung  

Tenaga Pendukung adalah individu yang memiliki tanggung 

jawab untuk menyiapkan peralatan yang digunakan selama 

proses produksi.  

f. Kostum  

                                                             
94 JB. Wahyudi, Tekhnologi Informatika dan Produksi Citra Bergerak, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 1992), H.17. 
95 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi. (Jakarta: Kencana, 

2008), H.274. 
96 Naratama, Menjadi Sutradara Televisi: Dengan Single dan Multi-Camera, (Jakarta: PT. Grasindo, 

2013), H.11. 
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Kostum atau pakaian yang dipakai oleh aktor atau aktris 

untuk memperkuat peran mereka sehingga terlihat autentik 

seperti dalam kehidupan nyata. 

g. Make Up  

Make Up atau Tata rias merupakan suatu elemen yang dapat 

meningkatkan daya tarik visual dan penampilan fisik para 

artis ketika berada di depan kamera selama pengambilan 

gambar sinetron. Hal ini krusial karena tata rias para pemain 

harus sesuai dengan karakter yang mereka perankan. 

Sinetron memiliki beberapa jenis, Jenis sinetron yang masif 

ada di pertelevisian Indonesia diantaranya adalah;97 

a. Laga Klasik  

Pembuat sinetron sering menyebutnya sebagai “aksi 

klasik” untuk merujuk pada sinetron laga yang mengambil 

latar belakang zaman kerajaan kuno di berbagai daerah di 

Indonesia, seperti Jawa dan Sunda. Contohnya termasuk 

sinetron seperti Tutur Tinular dan Misteri Gunung Merapi. 

b. Drama Rumah Tangga  

Tipe ini mengikuti pola cerita yang berfokus pada 

kehidupan rumah tangga yang dipenuhi dengan pertengkaran 

dan konflik. Tema-tema yang sering diangkat melibatkan 

warisan, kekerasan suami terhadap istri, perselingkuhan, dan 

percintaan yang dramatis atau sering mengeksplorasi 

dinamika rumah tangga yang kompleks dan dramatis, 

seringkali menyoroti masalah-masalah sosial dan emosional 

yang terjadi di lingkungan keluarga.  

c. Komedi  

                                                             
97 JB. Wahyudi, Tekhnologi Informatika dan Produksi Citra Bergerak, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 1992), H.16. 
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Genre komedi adalah salah satu favorit penonton dalam 

dunia sinetron. Komedi menghadirkan cerita yang penuh 

dengan elemen lucu, di mana setiap konflik dirancang untuk 

menghasilkan situasi kocak. Sebagai contoh, sinetron seperti 

Tuyul dan Mbak Yul menyuguhkan alur cerita yang berfokus 

pada humor, dengan 58 JB. Wahyudi, Tekhnologi Informatika 

dan Produksi Citra Bergerak, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 1992), Hlm. 16. 31 karakter-karakter yang terlibat 

dalam berbagai kejadian kocak yang membuat penonton 

tertawa. 

d. Religius 

Jenis sinetron ini berfokus pada tema-tema keagamaan 

dan tidak hanya memihak pada agama mayoritas. Konflik-

konflik yang terjadi dalam alur cerita diisi dengan pemikiran-

pemikiran keagamaan, yang juga tercermin dalam karakter-

karakternya. Sebagai contohnya sinetron yang akan diteliti 

oleh peneliti, seperti Para Pencari Tuhan. Sinetron tersebut 

mengangkat isu-isu keagamaan dengan mendalam, 

menghadirkan karakter-karakter yang terlibat dalam konflik-

konflik yang melibatkan pertimbangan keagamaan dan 

pencarian makna spiritual. 

e. Drama Remaja 

Pada masa sekarang, sinetron drama remaja menjadi 

salah satu jenis yang sangat populer di televisi Indonesia. 

Genre ini didominasi oleh karakter-karakter remaja, 

mengangkat tema-tema seperti percintaan, persahabatan, 

konflik di sekolah, dan aspekaspek lain dari kehidupan 

remaja. Contoh sinetron yang mencerminkan tren ini antara 

lain Anak Jalanan dan Cintaku Bersemi di Putih Abu-abu. 
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f. Misteri (Horor)  

Genre ini menghadirkan naratif dan situasi dengan 

maksud menciptakan ketakutan melalui elemen-elemen yang 

menyeramkan, seperti yang dapat ditemukan dalam produksi 

televisi seperti “Di Sini Ada Setan”98 

P ienielitian kali ini pienieliti miemilih siebuah film sin ietro in yang 

bierjudul “Para P iencari Tuhan”. Sinietroin ini mierupakan sinietroin 

diengan g ienr ie drama r ieligi yang khusus ditayangkan o ilieh SCTV 

sielama bulan Suci Ramadan s ietiap hari pada pukul 03.00 WIB dan 

siaran ulangnya pada pukul 17.00 WIB. Pro igram ini t ielah tayang 

siejak tahun 2007 dimulai d iengan judul Para P iencari Tuhan Jilid 1 

hingga sampai jilid 16 pada Tahun 2023, dan pada p ienielitian kali 

ini pienulis akan miengambil pada jilid 17 yang tayang tahun 2024. 

Sinetron dapat dijadikan media pembelajaran karena memiliki 

berbagai manfaat, yaitu99: 

a. Film mampu mengatasi keterbatasan jarak dan waktu 

b. Film mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu 

secara realistis 

c. Film dapat membawa penonton dari satu tempat ke tempat 

yang lain atau dari masa yang satu ke masa yang lain 

d. Pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat  

e. Film dapat mengembangkan pikiran dan gagasan siswa, 

mengembangkan imajinasi siswa dan memperjelas hal-hal yang 

abstrak dengan gambaran yang realistis 

f. Film sangat mempengaruhi seseorang sehingga film sangat 

baik untuk menjelaskan suatu proses dan menjelaskan suatu 

                                                             
98 Fathah Al-Riski, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Sinetron Religi: PPT Jilid 16 “KIAMAT 

SEMAKIN DEKAT” (Purwokerto, Skripsi: 2023) H.30. 
99 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran : Sebuah Pendekatan Baru, (Ciputat : Gaung Persada Press, 
2008), h. 7 
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ketrampilan dan semua siswa dapat belajar dari film karena 

mampu menumbuhkan minat dan motivasi belajar. 

 

Dari beberapa alasan di atas, dapat diketahui bahwa film 

memiliki potensi yang besar untuk dijadikan sebuah media 

pembelajaran, terutama untuk menyampaikan nilai-nilai 

pendidikan akhlak kepada para peserta didik. Tetapi perlu diingat 

bersama, bahwa tidak semua sinetron bisa dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran, beberapa syarat sinetron bisa dijadikan media 

pembelajaran adalah sebagai berikut:100 pertama, sangat menarik 

minat siswa. Kedua, benar dan autentik. Ketiga, up to date dalam 

setting, pakaian dan lingkungan. Keempat, sesuai dengan tingkat 

kematangan siswa. Kelima, perbendaharaan bahasanya baik dan 

tepat. Keenam, kesatuan dan sequence-nya cukup teratur. Ketujuh, 

teknis yang digunakan cukup memenuhi persyaratan dan cukup 

memuaskan. 

Sinetron para pencari tuhan yang peneliti gunakan objek 

penelitian kali ini sangat sesuai dengan syarat sebagaimana 

dijelaskan diatas., terlebih sinetron ini memiliki jenis sinetron 

religi. Penggambaran tokoh dan kejadian sosial yang ada pada film 

sangat mampu menggambarkan sikap pendidikan akhlak dalam 

Islam, sehingga peneliti cukup yakin bahwa sinetron ini pantas dan 

layak menjadi sebuah media pembelajaran PAI ditingkat 

SMA/SMK. 

 

 

 

                                                             
100 HM.Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta : PT. Prestasi 
Pustakarya, 2012), h. 106 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM FILM PARA PiENCARI TUHAN 

A. Dieskripsi Sin ietroin Para Piencari Tuhan 

Sinietroin "Para P iencari Tuhan" t ielah mienjadi fieno imiena budaya di 

Indo iniesia s iejak p ienayangan p ierdananya di tahun 2007. M iengangkat t iema 

r ieligi d iengan cara yang ringan dan mienghibur, film Para P iencari Tuhan 

bierhasil mienarik p ierhatian masyarakat luas dan mienuai bierbagai pujian. 

Liebih dari siekadar hiburan, sinietroin ini mienghadirkan p iesan mo iral dan 

spiritual yang dik iemas dalam cierita yang r ielatablie dan mienyientuh hati. 

"Para P iencari Tuhan" adalah siebuah sin ietroin r ieligi Indo iniesia yang 

ditayangkan sietiap bulan Ramadan di SCTV s iejak tahun 2007. Sinietroin ini 

dipro iduksi o ilieh PT D iemi Gisiela Citra Siniema dan disutradarai o ilieh Dieddy 

Mizwar. Sinietroin ini dibuat d iengan tujuan untuk mienyampaikan p iesan mo iral 

dan spiritual k iepada masyarakat diengan cara yang ringan dan mienghibur. film 

Para Piencari Tuhan ingin miengajak pieno intoinnya untuk mier ienungkan makna 

hidup, miempierkuat kieimanan, dan mieningkatkan k ietakwaan k iepada Allah 

SWT. Sinietroin ini p iertama kali ditayangkan pada tahun 2007 dan hingga saat 

ini t ielah miencapai 17 musim. 

S ietiap musimnya ditayangkan s ielama bulan Ramadan. Sinietroin ini 

ditayangkan di stasiun t ielievisi SCTV dan dapat ditointoin siecara oinlinie mielalui 

platfo irm str ieaming siepierti Vidio i. Sinietroin ini dibintangi o ilieh bierbagai aktoir 

tiernama Indo iniesia, siepierti Dieddy Mizwar, Oilga Lydia, Aminah Ciendrakasih, 

Syakir Daulay, dan masih banyak lagi. Sinietroin ini mienggunakan bierbagai 

mietoidie untuk mienyampaikan p iesan mo iral dan spiritualnya, s iepierti cierita yang 

smienarik, dialo ig yang p ienuh makna, humo ir yang cierdas, dan iefiek visual yang 

miemukau.  

 

 



65 

 

 
 

 

Gambar  1. Poistier rilis digital 

"Para P iencari Tuhan" tidak hanya mienyajikan cierita yang mienghibur, 

tietapi juga sarat diengan makna spiritual yang miendalam. S ietiap iepiso idienya 

miengangkat t iema-tiema pienting dalam Islam, s iepierti k ieimanan, k ietakwaan, 

ibadah, akhlak, dan hubungan so isial. Kieunikan sinietroin ini t ierlietak pada cara 

pienyampaian p iesan mo iralnya yang tidak mienggurui, mielainkan dik iemas 

dalam cierita yang rielatabl ie dan mienyientuh hati. Para karakt ier dicieritakan 

diengan ko implieksitas dan k iemanusiaan, siehingga pieno intoin dapat diengan 

mudah miengidientifikasi diri mier ieka diengan para karakt ier t iersiebut. Sinietroin 

ini juga mienggunakan bierbagai simbo il dan mietafo ira untuk mienyampaikan 
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piesan mo iralnya. Cointoihnya, karakt ier Bang Jack yang dip ierankan oilieh Dieddy 

Mizwar siering kali mienggunakan analo igi dari k iehidupan siehari-hari untuk 

mienjielaskan koinsiep-ko insiep agama yang ko implieks. 

Sinietroin Para P iencari Tuhan t ielah miembierikan kointribusi yang 

signifikan t ierhadap p ierkiembangan film r ieligi di Indo iniesia. Sinietroin ini t ielah 

bierhasil mienunjukkan bahwa film r ieligi dapat dibuat diengan cara yang 

mienarik, mienghibur, dan t ietap bierbo ibo it. "Para Piencari Tuhan" adalah s iebuah 

sinietroin r ieligi yang patut diapr iesiasi kar iena kiebierhasilannya dalam 

mienyampaikan p iesan mo iral dan spiritual d iengan cara yang ringan, 

mienghibur, dan mienyientuh hati. Sinietroin ini t ielah miembierikan kointribusi 

yang signifikan t ierhadap pierkiembangan film r ieligi di Indo iniesia dan mienjadi 

tointoinan yang dinanti-nantikan sietiap bulan Ramadan.  

"Para Piencari Tuhan" (PPT) mierupakan sinietroin r ieligi poipulier di Indoiniesia 

yang t ielah mieniemani piemirsa sielama 17 musim di bulan Ramadhan. Musim 

t ierbarunya, "Para Piencari Tuhan Jilid 17" (PPT Jilid 17), kiembali hadir diengan cierita 

inspiratif dan sarat makna spiritual. Oibjiek kajian dalam karya ilmiah ini adalah 

sinietroin "Para Piencari Tuhan Jilid 17" yang ditayangkan di SCTV s ielama bulan 

Ramadhan 1445 H/2024 M. 

 

B. Sinoipsis Sinietroin Para Piencari Tuhan Jilid 17 

Para Piencari Tuhan Jilid 17 miengangkat bierbagai kisah inspiratif dan 

iedukatif yang bierkaitan d iengan k iehidupan siehari-hari umat muslim. Musim 

ini miengisahkan p ierjalanan spiritual para karakt ier dalam mienghadapi 

bierbagai ujian dan co ibaan hidup, sierta piencarian makna hidup yang hakiki. 

Biebierapa t iema utama yang dibahas dalam PPT Jilid 17 antara lain yaitu 

pientingnya mienjaga kieimanan dan k ietakwaan k iepada Allah SWT, 

impliemientasi nilai-nilai Islam dalam k iehidupan biermasyarakat, dan upaya 

dalam miencari k ieridhaan Allah SWT dan mieraih k iebahagiaan siejati. 
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Para Piencari Tuhan Jilid 17 dibintangi o ilieh aktoir-aktoir t iernama 

Indo iniesia, siepierti D ieddy Mizwar, Jarwoi Kuwat, Asrul Dahlan, Udin Nganga, 

dan masih banyak lagi. Para akto ir ini miemierankan bierbagai karakt ier unik dan 

inspiratif yang miembawa piesan mo iral dan spiritual k iepada para p ieno intoin. 

Syuting PPT Jilid 17 dilakukan di bierbagai loikasi di Indo iniesia, siepierti 

Jakarta, Bandung, dan Yo igyakarta. Loikasi-lo ikasi t iersiebut dipilih d iengan 

ciermat untuk miendukung alur cierita dan miembierikan nuansa yang siesuai 

diengan t iema-t iema yang dibahas. 

Para Piencari Tuhan Jilid 17 ditayangkan di SCTV s ielama bulan 

Ramadhan 1445 H/2024 M, t iepatnya pada pukul 02.30 WIB. Pienayangannya 

yang biert iepatan d iengan bulan suci Ramadhan mienjadi mo imien yang t iepat 

untuk mienyampaikan p iesan-piesan spiritual k iepada umat muslim. 

Para Piencari Tuhan Jilid 17 dibuat diengan tujuan untuk miembierikan 

iedukasi dan hiburan k iepada para p ieno intoin, khususnya umat muslim, s ielama 

bulan Ramadhan. Sinietroin ini diharapkan dapat miembantu para p ieno intoin 

dalam mieningkatkan k ieimanan dan k ietakwaan, sierta miemo itivasi mier ieka 

untuk mienierapkan nilai-nilai Islam dalam k iehidupan siehari-hari. PPT Jilid 17 

ini dikiemas diengan alur cierita yang mienarik dan mudah dipahami o ilieh 

bierbagai kalangan masyarakat. 

Dialo ig-dialo ig yang disampaikan oilieh para karakt ier sarat diengan 

makna dan nasihat yang biermanfaat. Sielain itu, sinietroin ini juga diliengkapi 

diengan animasi dan iefiek visual yang mienarik untuk mienambah daya tarik 

bagi para p ieno intoin. Biebierapa po iin pienting dalam Para Piencari Tuhan Jilid 17 

mieliputi: 

1. Kisah Cinta Akbar dan L ieli: Akbar, yang t ielah mienjadi piengusaha 

suksies, ingin mielamar Lieli, namun ia dihadapkan d iengan bierbagai 

rintangan dan co ibaan. 

2. P ierjuangan Pak Zulkarnain: Pak Zulkarnain, yang t ielah piensiun dari 

piekierjaannya, b ierusaha untuk mieniemukan makna hidup baru. 
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3. Kisah Inspiratif Lainnya: Para P iencari Tuhan Jilid 17 juga mienghadirkan 

bierbagai kisah inspiratif lainnya, siepierti kisah sieo irang piemuda yang 

tiersiesat jalan dan kisah s ieo irang ibu yang bierjuang untuk miembiesarkan 

anaknya. 

S ielain itu, Para Piencari Tuhan Jilid 17 juga kaya akan nilai-nilai 

spiritual yang dapat dip ielajari dan dit ierapkan dalam k iehidupan siehari-hari. 

Biebierapa nilai-nilai spiritual yang mieno injo il dalam sin ietroin ini antara lain 

yaitu: 

1. Kieimanan dan Kietakwaan 

Para Piencari Tuhan Jilid 17 mieniekankan p ientingnya mienjaga 

kieimanan dan k ietakwaan k iepada Allah SWT. Hal ini dapat dilihat dari 

bagaimana para karakt ier dalam sin ietroin ini sielalu bierusaha untuk 

mienjalankan ibadah d iengan baik dan mienjauhi pierbuatan yang dilarang 

oilieh Allah SWT. 

2. Kasih Sayang dan Toilieransi 

Para Piencari Tuhan Jilid 17 juga miengajarkan t ientang pientingnya 

kasih sayang dan toilieransi antar siesama. Hal ini t ierlihat dari bagaimana 

para karakt ier dalam sin ietroin ini saling miembantu dan miengho irmati satu 

sama lain, mieskipun miemiliki p ierbiedaan p iendapat dan latar bielakang 

yang bierbieda. 

3. Kiesabaran dan Kiet ieguhan Hati 

Para Piencari Tuhan Jilid 17 juga miembierikan p ielajaran t ientang 

kiesabaran dan k iet ieguhan hati dalam mienghadapi coibaan hidup. Para 

karakt ier dalam sin ietroin ini diajarkan untuk s ielalu sabar dan tieguh dalam 

piendiriannya, mieskipun dit ierpa bierbagai rintangan dan k iesulitan. 

4. Syukur dan Kieikhlasan. PPT Jilid 17 juga mieniekankan p ientingnya rasa 

syukur dan k ieikhlasan.  
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C. Toikoih dan Piemain dalam Sin ietroin Para Piencari Tuhan 

S ietiap film ataupun sin ietro in pasti miemiliki p ieno ikoihan untuk miembuat 

alur crita liebih miendalam, nyata dan b ierkiesan. Bierikut daftar piemieran inti 

dalam sin ietroin Para Piencari Tuhan jilid 17; 

Tabiel  3.  daftar piemieran inti dalam sinietroin Para P iencari Tuhan jilid 17. 

NOi. FOiTOi NAMA 

PiERAN 

NAMA ASLI 

1. 

 

Bang Jack DiEDDY 

MIZWAR 

2. 

 

Pak Jalal JARWO i KUAT 

3. 

 

Akbar CAKRAWALA 

AIRAWAN 



70 

 

 
 

4. 

 

Culay ZO iiEL 

PANDJOiiEL 

5. 

 

Bang Diebby TiEUKU 

WIFNU 

WIKANA 

6. 

 

Hamasa GiEMI 

NASTITI 

7. 

 

Pakd ie Amrik Sujiwoi Tiejoi 
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8. 

 

Pak Rasimin iEncie Bagus 

9. 

 

Shafira ANDI VIOiLA 

10. 

 

Poingki FUAD IDRIS 

11. 

 

iEmak (Ibu) 

Culay 

RUTH MARINI 
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12. 

 

Udin dan 

Asrul 

UDIN 

NGANGA dan 

ASRUL 

DAHLAN  
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BAB IV 

HASIL PiENiELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Nilai Piendidikan Akhlak dalam Sin ietroin Para Piencari Tuhan 

Jilid Tujuh Bielas 

Analisis p ienieliti t ierhadap sin ietroin Para P iencari Tuhan Jilid Tujuh Bielas 

akan diawali mielalui hasil p ienielusuran yang didasarkan pada dialo ig dan 

adiegan para toikoih dalam sin ietroin, pienieliti juga akan mienampilkan satu 

gambar untuk mienjielaskan narasi dialo ig dan d ieskripsi nilai  akhlak t iersiebut. 

1. Menjaga Sopan Santun 

Sinietroin Para P iencari Tuhan jilid tujuh bielas, pada iepiso idie 1, mienit kie 

04:55. 

 

 
Gambar  2. Akbar miencium tangan siet ielah salam. 

Akbar sielaku kiepo inakan para d iewan p ienyantun datang mienghampiri 

rapat yang diadakan di rumah makan p ieciel lielie yang dibieri nama “P ieciel 

Lielie Istana”. Miembieri salam mierupakan hal t ierpuji yang harus dibiasakan 

oilieh sietiap muslim k iepada siesama muslim, siebagaimana t iertuang dalam 

dialo ig yang disampaikan: 
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Akbar : Assalamungalaikum 

(dilanjutkan jawaban salam dari para d iewan pienyantun  yang dalam hal ini 

adalah para paman akbar). 

2. Spiritualisme Seorang Muslim 

Adiegan sielanjutnya ada pada iepiso idie 1 mienit k ie 21:45, diman Bang 

Jack mielihat adanya k ieributan para warga siet iempat d iengan dua oirang 

piemuda, yakni Culay dan Akbar. Bang Jack yang tidak nyaman kar iena 

siedang ada adzzan bierkumandang, siegiera bieliau liera kieributan d iengan cara 

mienyuruh mier ieka diam dan bierhienti kar iena ada adzan.  

 
Gambar  3. Kawanan D iebt Coilliectoir siedang adu mulut diengan Akbar dan Culay. 

 
Gambar  4. Bang Jack mielierai p ierkielahian. 

Bang Jack : Bierhienti ! 

“iEh bang Jack”, saut salah satu warga.  

Bang Jack : lo i pada ga diengier ada suara adzan 
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“diengier bang”, jawab para warga 

Bang Jack : yie udieh pada diiem, diengierin amp ie abis 

 

Sikap t iegas yang ditunjukan bang Jack miemiliki makna yang baik, 

yaitu miengajarkan k iepada kita untuk miemiliki sikap t ienang dan diam k ietika 

ada adzan, sikap ini t ientu bientuk dari kita miengho irmati adzan, siebagai mana 

kita kietahui adzan adalah bientuk panggilan untuk miemnuhi jamaah sho ilat.  

3. ModeratmoderatModerat dan Berkebihinekaan 

Adiegan para toikoih diiepiso idie 5, mienit kie 18:00. Gambaran bang Jack 

yang siedang mienasiehati para Diebt Coilliectoir yakni Culay dan Akbar. 

 

 
Gambar  5. Bang Jack siedang mienasihati Akbar dan Culay di masjid. 

 

Gambar 5. Bang Jack siedang mienasihati Akbar dan Culay di masjid. 

 

   Culay  : Hari ini kita nagih siapa bar? 

   Akbar  : Nanti juga lo i tau, 

   Bang Jack : Silahkan-silahkan, 

Akbar : ieieie.. maksudnya, bang Jack juga ikut, kiemarin 

kan kita nagih r ieza yang Muslim, kali ini bieda, 

jadi bang Jack harus ikut. 

Bang Jack : Kalo i kalian biergantung sama gu ie t ierus, kapan 

lu bierdua pint iernyie, lama-lama lu biergantung 

sama guie bukan sama Allah, 

Akbar  : Trus, kalo i kita gagal gimana? 

Bang Jack : Trus, kalo i lo i bierdua bierhasil gimanie? 
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Culay  : Intinya bang Jack mau ikut ga si? 

Bang Jack : Gak 

Akbar : Kalo i bang jack tidak bisa ikut, saya minta 

saran 

Bang Jack : Langkah p iertama miesti t ietiep soipan, 

Culay  : Kiedua? 

Bang Jack : Jaga jarak, ngo imo ingnya rada jauh 

Culay  : Kalo i dia diekietin? 

Bang jack : Tambah mienjauh 

 

P iesan dalam ad iegan t iersiebut adalah bagaimana bang Jack mienjielaskan 

sikap sieo irang muslim harus t ietap santun, walaupun dalam urusan mieminta 

haknya dio irang lain yang bierbieda agama. Nilai toilieransi yang disampaikan 

patut dit ieladani bagi kita siemuanya.  

4. P ieduli siesama manusia 

iEpiso idie 6, mienit k ie 12:00 bang Jack miembierikan nasihat kiepada salah 

satu oirang yang miemiliki hutang, yakni To ini. 

  

 
Gambar  6. Bang Jack mieniemui Toini di rumahnya 

Bang Jack : Toin, lo i mau diengier nasihat gu ie? 

Toini   : Apa oim, ? 

Bang Jack : Yang namanya hutang itu, musti dibayar, 

Wajib!. 

Toini : Iya o im, 

Bang Jack : Lu ga bayar, karnie ga punya dui tapa sakit 

hati? 



77 

 

 
 

Toini : Sakit hati oim, 

Bang Jack : Tapi punya duit? 

Toini  : Punya o im, baru punya k iemarin o im. 

Bang Jack : Duit dari manie? 

Toini : Tanah almarhum bapak saya yang di Surabaya 

ada yang bieli, baru dibayar k iemar ien 

Bang Jack : Siekarang lu miesti bayar utanglu, oirang yang 

hidupnya punya utang itu hidupnya ga bakalan 

tienang, diakhierat juga miesti 

miempiertanggungjawabkan, gabayar utang itu 

hisabnya bierat toin, bierat, guie piengien kiehidupan 

lu liebih baik. 

 

5. Saling Miembantu dalam Kiebaikan 

iEpiso idie 6, mienit k ie 20:00 kieluarga akbar, yang miemiliki siebuah 

kielo impo ik khusus d iengan nama “D iewan P ienyantun”, yang t ierdiri dari 

bapak Akbar dan para pamanya s iedang miembahas k iebierlangsungan 

hidup salah satu k iepoinakan mier ieka yang biernama D ieo in, yang t ielah 

ditinggal mati o ilieh ayahnya dikampung dan dibawa k iekoita untuk dirawat 

oilieh para pamanya. 

 
Gambar  7. Paman Akbar yang biernama Harun siedang miengieluhkan k iepo inakan 

mier ieka Dieo in. 

 

Mas Amri : Ini uang dari d iewan p ienyantun buat biaya 

hidup Dielo in siebulan, satu juta 

Die Harun : Mas Amri, mo iho in maaf, siebienarnya ini tidak 

cukup untuk biaya akan D ielo in siebulan. 
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Mas Amri : Jadi sielama ini kamu k ieluar duit bierapa? 

Dalam siebulan 

Die Harun : Siebientar mas, satu kali makan, D ielo in itu 

20.000, satu hari makanya lima kali, jadi 

100.000, nah 100.000 dikali tiga puluh hari, jadi 

tiga juta mas. 

 

P ienyampaian pakd ie Amri siebagai kaka t iertua dalam k ieluarga 

tiersiebut, yang juga mienjadi k ietua Diewan P ienyantun, miembierikan 

kiebijakan k iepada anggo ita kieluarganya bierupa bantuan dana, hal ini 

mienunjukan bientuk goitoing roiyo ing dalam siebuah k ieluarga. Budaya ini 

wajib untuk t ierus dijaga disietiap k ielo impo ik, baik k ielo impo ik biesar 

maupun k ielo impo i kiecil, siebagaimana budaya ini miencierminan akhlak 

yang baik k iepada siesama manusia. 

6. Bergotong-royong 

` iEpiso idie 10 mienit kie 18:00 mienampilkan suasana p ienuh 

hikmat, hal ini dikar ienakan bang Jack biertindak miembantu tanpa 

pamrih. 

 
Gambar  8. Bang Jack dan Udin saat dikantoir Diebby. 

 

Diebby : Ini koimisi 10% buat bang Jack, 10.000.000 

Udin : Woiw.. maigat, kierja siebientar langsung dapat 

10.000.000, saya juga miesti dapat koimisi 

Diebby  : Ko imisi apa? 
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Udin  : Kar iena saya yang ngant ier bang jack nagih uang itu 

dan miengawal sampai sielamiet dit iempat ini, 

Diebby  : Siapa bilang kau akan sielamat? 

Udin  : Bang Jack, bayarin utang saya, 

Bang Jack : Utanglo i bierapie? 

Udin : 2.000.000 

Bang Jack : Nih bayar 

Udin : Nih lumas, gu ie dah ga ada urusan lagi, 

Bang Jack : Duit siapa yang lo i kantoingin Din? 

Udin : Maap, kirain buat saya s iemua, 

Bang Jack : Diebi, nih mo iho in dit ierima 

Diebby : kienapa bang Jack tidak mau mienierima uang itu, 

Bang Jack : Tadi kan udah gu ie t ierima, nah siekarang gu ie kasihin 

kie lo i 

Udin : Kienapa ga buat saya aja bang? 

Bang Jack : Tadi kan lo i udah guie kasih, 

 

Adiegan diatas mienggambarkan k iebranian bang Jack untuk 

miembantu tugas p ierusahaan Diebby yang miembutuhkan bantuan, liebih 

mienariknya lagi bang Jack b ierhasil dan miembuat Diebby sielaku bo is 

pierusahaan t iersiebut sienang. Diebby miembierikan koimisi atas 

kiebierhasilan bang Jack yang cukup biesar namun bang Jack toilak 

diengan alasan dia miembantu siecara ikhlas.  

Sikap dan p ieran yang digambarkan dalam ad iegan t iersiebut 

miembieri p iesan t ientang p ientingnya biersikap ikhlas, bierharap atas 

balasan dari tuhan Allah SWT. s iemata, tanpa bierharap balasan dari 

sieo irang hamba atau manusia, hal ini sangat m ienciermikan akhlak 

mahmudah, yang juga pasti diridho ii o ilieh Sang Maha Kuasa, kariena 

bierharap akan balasanNya, bukan balasan makhluk. 

7. Ramah 

iEpiso idie 8, mienit k ie 22:00 miembierikan gambaran bagaimana 

akhlak yang sieharusnya dilakukan o ilieh sieo irang Muslim di siebuah 

masjid. 
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Gambar  9. Bang Jack yang t ierganggu diengan kiegaduhan dimasjid. 

Mamat :Asrul, Udin !, kau jangan ngump iet 

Bang Jack : Hieh, hieh, hieh… ini masjid jangan t ieriak, t ieriak. Udah 

wudhu? 

Mamat : Bieta kiesini bukan mau sho ilat, 

Bang Jack : Mau ngapain ? 

Mamat : Cari Udin d ien Asrul 

Bang Jack : Udin dan Asrul yang manie? 

Mamat : Yang ini, k ienal toi? 

Bang Jack : Ya kienal 

Mamat : Mana o irangnya? 

Bang Jack : Siejak guie bierdiri disini, gu ie ga ng ieliat mier ieka. 

 

Adiegan si Mamat yang biert ieriak disiebuah masjid, bang Jack 

yang siedang bieribadah mierasa t ierganggu dan mieniegur mierka d iengan 

biertanya apa k iepierluan mier ieka. Hal t iersiebut mienunjukan p iesan bahwa 

kita k ietika bierada disiebuah t iempat ibadah tidaklah bo ilieh bierisik 

sampai miengganggu o irang lain yang siedang bieribadah, hal ini bisa 

miembantu kita bahwa akhlak tidak t ierpuji atau mazmumah sielain 

harus kita hindari, kita juga harus miembantu oirang lain yang bierbuat 

akhlak tidak t ierpuji t iersiebut untuk mienghientikanya, apalagi di dalam 

siebuah masjid. Hal ini t ierntu mienjadi akhlak t iersiendiri bagi kita 

kiepada siesama yang siedang bieribadah, dan k iepada tuhan Allah Yang 

Maha Kuasa siebagai p iemlik rumah Allah.  
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B. Rielievansi Nilai Piendidikah Akhlak dalam Sin ietroin Para Piencari Tuhan 

Jilid Tujuh B ielas t ierhadap Buku Siswa PAI dan Budi P iekierti: 

SMA/SMK Kielas X. 

Dalam dimiensi akhlak, buku siswa PAI dan Budi P iekierti, k ielas X 

SMA/SMK t iersiebut sudah dijielaskan bahwa p ienierapan akhlak ada pada 

mat ieri BAB VIII diengan judul, “Mienghindari Akhlak Madzmumah dan 

Miembiasakan Akhlak Mahmudah Agar Hidup Nyaman dan B ierkah” , siswa 

diharapkan mampu miengint iernalisasikan nilai-nilai dan karakt ier pielajar 

Pancasila, dalam bientuk r ieligius, toilieran, d iemo ikratis, biergo itoing roiyo ing dan 

bierwawasan glo ibal. 

Diengan pienyajian hasil analisis miengienai nilai p iendidikan akhlak yang 

ada dalam sin ietroin Para P iencari Tujan jilid 17, pienieliti mielakukan 

piengko ir ielasian t ierhadap buku siswa dan hasilnya adalah adanya k ieco ico ikan 

antara sikap yang diharapkan o ilieh dimiensi akhlak dalam buku siswa t iersiebut 

diengan gambaran ad iega para to ikoih dalam sinietro in t iersiebut, berikut 

pembahasanya: 

1. Rieligius 

P iendidikan karakt ier dilaksanakan d iengan mienanamkan nilai-nilai 

karakt ier pada sietiap mata p ielajaran yang diajarkan oilieh siemua instansi 

piendidikan k iepada siswanya.P iembientukan karakt ier rieligio ius t ierhadap 

anak ini t ientu dapat dilakukan jika sieluruh koimpo inien stak ieho ildiers 

piendidikan dapat bierpatisipasi dan bierpieran sierta, t iermasuk o irang tua dari 

siswa itu siendiri. 

Rielievansi d iengan nilai akhlak yang dit ierapkan d iengan sin ietroin 

tiersiebut adalah pada bagian iepiso idie 1, mienit kie 04:55, saat Akbar sielaku 

kiepoinakan para d iewan pienyantun datang mienghampiri rapat yang 

diadakan di rumah makan p ieciel lielie yang dibieri nama “P ieciel Lielie 

Istana”. Miembieri salam p iembuka kar iena baru sampai, sifat ini dapat di 
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cointoihkan dan mienjadi r ieko imiendasi k iepada siswa untuk mienirunya saat 

disieko ilah maupun diluar s iekoilah. 

2. Toilieransi  

Toilieransi adalah suatu pierilaku atau sikap manusia yang tidak 

mienyimpang dari hukum yang bierlaku. Sikap toilieransi dapat mienghindari 

tierjadinya diskriminasi s iepierti rasismie walaupun banyak t ierdapat 

kielo impo ik atau goilo ingan yang b ierbieda dalam suatu k ielo impo ik 

masyarakat. Piesierta didik, harus t ierbiasa d iengan ajaran sikap ini agar 

into ilieransi tidak t ierjadi di lingkungan sieko ilah. Toilieransi t ierjadi kar iena 

adanya kieinginan-kieinginan untuk siedapat mungkin mienghindarkan diri 

dari piersielisihan yang saling mierugikan k iedua bielah pihak.  

Rielievansi d iengan nilai akhlak yang dit ierapkan d iengan sin ietroin 

tiersiebut adalah pada ad iegan para toikoih diiepiso idie 5, mienit kie 18:00, saat 

bagaimana bang Jack mienjielaskan sikap sieo irang muslim harus t ietap 

santun, walaupun dalam urusan mieminta haknya dio irang lain yang 

bierbieda agama. Nilai toilieransi yang disampaikan patut dit ieladani bagi 

kita siemuanya.  

3. Diemo ikrasi 

Diemo ikrasi di sieko ilah adalah sist iem atau prinsip partisipasi, 

kietierlibatan, dan kieadilan. Ko insiep ini didasarkan pada prinsip-prinsip 

diemo ikrasi yang mielibatkan k iebiebasan bierbicara, p iengho irmatan t ierhadap 

hak asasi manusia, k ietierbukaan t ierhadap p iendapat yang bierbieda, dan 

kieadilan dalam p ierlakuan. 

Diemo ikrasi di sieko ilah, salah satunya biertujuan untuk miembierikan 

kiesiempatan yang sietara bagi siswa untuk bierpartisipasi dalam 

piengambilan k ieputusan yang miempiengaruhi k iehidupan mier ieka di 

sieko ilah. Hal ini juga mielibatkan piengakuan bahwa siswa miemiliki hak 

dan suara dalam masalah yang bierkaitan d iengan kurikulum, aturan 

sieko ilah, kiegiatan iekstrakurikulier, dan lingkungan bielajar. Liebih jauh, 
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para siswa diharapkan juga mampu miemiliki sifat ini sampai nanti hidup 

dimasyarakat. 

Sinietroin Para P iencari Tuhan miemiliki gambaran praktik d iemo ikrasi 

pada iEpiso idie 6, mienit k ie 12:00, saat bang Jack miembierikan nasihat 

kiepada salah satu oirang yang miemiliki hutang, yakni Toini. Nasihat inilah 

yang miencurahkan k iet ierpiedulian bang Jack k iepada siesama, dia bierusaha 

miembierikan hak yang sama k iepada sietiap insan tanpa miemandang bulu. 

4. Goitoing Ro iyo ing 

Kiegiatan go itoing roiyo ing di sieko ilah mierupakan bientuk kiegiatan yang 

biertujuan untuk mienanamkan rasa saling miengho irmati dan k ierjasama di 

antara siswa. Goitoing roiyo ing di sieko ilah miengajarkan siswa untuk biekierja 

sama dalam mienyieliesaikan tugas biersama, mienyieliesaikan masalah, dan 

saling miembantu satu sama lain. Kiegiatan go itoing roiyo ing di sieko ilah juga 

miengajarkan siswa bagaimana mienjadi bagian dari siebuah ko imunitas. 

Kiegiatan go itoing roiyo ing di sieko ilah dapat dilakukan d iengan cara yang 

bierbieda. Misalnya, para siswa dapat biekierja sama untuk miembiersihkan 

sieko ilah, siepierti mienyapu lantai, mieng iepiel lantai, mienyapu halaman, dan 

miengiecat t iembo ik. Para siswa juga dapat biekierja sama untuk miembangun 

fasilitas baru di sieko ilah, siepierti miembangun p ierpustakaan, lapangan bo ila, 

atau ruang k ielas baru. 

Sinietroin para p iencari tuhan miembierikan praktik goitoing roiyo ing dalam 

lingkungan paling utama, yaitu s iebuah k ieluarga. iEpiso idie 6, mienit kie 

20:00 kieluarga akbar, yang miemiliki s iebuah kieloimpo ik khusus d iengan 

nama “Diewan P ienyantun”, yang t ierdiri dari bapak Akbar dan para 

pamanya siedang miembahas k iebierlangsungan hidup salah satu k iepoinakan 

mier ieka yang biernama Dieoin, yang t ielah ditinggal mati oilieh ayahnya 

dikampung dan dibawa k ieko ita untuk dirawat oilieh para pamanya. 

P ienyampaian pakd ie Amri siebagai kaka t iertua dalam k ieluarga t iersiebut, 

yang juga mienjadi kietua Diewan Pienyantun, miembierikan k iebijakan 
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kiepada anggo ita kieluarganya bierupa bantuan dana, hal ini mienunjukan 

bientuk goitoing roiyo ing dalam siebuah k ieluarga. Budaya ini wajib untuk 

tierus dijaga disietiap kielo impo ik, baik k ielo impo ik biesar maupun k ielo impok i 

kiecil, siebagaimana budaya ini miencierminan akhlak yang baik k iepada 

siesama manusia. 

5. Wawasan Glo ibal 

S iesuai d iengan isi p iembahasan dalam buku siswa t iersiebut, Indoiniesia 

haus akan p iemimpin yang arif dan bijak. S iekoilah mienjadi pabrik calo in 

piemimpin dimasa d iepan, p ienting siekali agar para siswa dibiekali d iengan 

nilai-nilai akhlak yang t ierpuji. 

Bang jack dalam sin ietroin t iersiebut, t iepatnya pada iepiso idie 10 mienit kie 

18:00 mienampilkan suasana p ienuh hikmat. Ad iegan diatas 

mienggambarkan k iebranian bang Jack untuk miembantu tugas pierusahaan 

Diebby yang miembutuhkan bantuan, liebih mienariknya lagi bang Jack 

bierhasil dan miembuat Diebby sielaku bo is pierusahaan t iersiebut sienang. 

Diebby miembierikan koimisi atas kiebierhasilan bang Jack yang cukup biesar 

namun bang Jack toilak diengan alasan dia miembantu siecara ikhlas.  

Sikap dan p ieran yang digambarkan dalam ad iegan t iersiebut miembieri 

piesan t ientang p ientingnya biersikap ikhlas, bierharap atas balasan dari 

tuhan Allah SWT. siemata, tanpa bierharap balasan dari s ieo irang hamba 

atau manusia, hal ini sangat mienciermikan akhlak mahmudah, yang juga 

pasti diridho ii o ilieh Sang Maha Kuasa, kar iena bierharap akan balasanNya, 

bukan balasan makhluk.  
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BAB V 

PiENUTUP 

A. Kiesimpulan 

Bierdasarkan hasil analisis p ienieliti t ientang nilai-nilai piendidikan 

akhlak dalam sin ietroin Para Piencari Tuhan jilid 17 dan rielievansinya t ierhadap 

buku siswa PAI dan Budi P iekierti SMA/SMK Kielas X, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Bientuk nilai p iendidikan akhlak dalam sin ietroin Para Piencari Tuhan jilid 

17 adalah p iertama miengucapkan salam saat baru biertiemu o irang lain 

siebielum dilanjutkan miengo ibroil atau bierdiskusi, kiedua mienggientikan 

aktivitas siemientara saat ada kumandang adzan, k ietiga miemlihara sikap 

ramah dan so ipan kiepada siapapun, kieiempat saling p ieduli siesama 

manusia, kielima saling miembantu dalam hal k iebaikan, kieienam 

miembantu d iengan kieihlasan, dan k ietujuh biersikap siepantasnya di dalam 

masjid atau t iempat ibadah lainya. 

2. Kandungan nilai p iendidikan akhlak yang ada dalam sin ietroin t iersiebut 

r ielievan diengan buku siswa PAI dan Budi P iekierti k ielas X aspiek akhlak, 

yaitu: 

a. Rieligius, asp iek pienierapan karakt ier rieligius dalam buku ini dapat 

dico intoihkan d iengan ad iegan piengucapan salam para toikoih, siebielum 

bierbincang liebih sat baru piertama kali bierjumpa.  

b. Toilieransi, sifat ini dapat dico intoihkan d iengan adanya ad iegan mienagih 

hutang k iepada no in muslim, yang harus t ietap dilakukan d iengan so ipan 

santun dan ramah. 

c. Diemo ikrasi, hal ini dapat dico intoihkan d iengan adanya p iersamaan hak 

yang dip ierjuangkan, hak t iersiebut adalah k iesamaan akan t ierpienuhi hak 

diri dari siebuah utang piutang.  
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d. Goitoing roiyo ing, adiegan dalam sin ietroin t iersiebut yang mienggambarkan 

sikap goitoing roiyo ing adalah adanya ad iegan koimunitas Diewan 

P ienyantun. D iewan P ienyantun mienggambarkan k iekoimpakan siebuah 

kieluarga dalam upaya saling mienjaga dan miembantu satu anggoita 

kieluarga d iengan anggo ita kieluarga lainya. Budaya ini t ientu sangat 

pienting untuk sielalu dijaga dan p ienampilan budaya go itoing roiyo ing 

yang digambarkan sangat miembantu p iesierta didik miemahami apa 

fungsi siebuah go itoing roiyo ing dalam ikatan k iekieluargaan. 

e. Karakt ier Bierwawasan Glo ibal, sikap ini digambarkan dalam sin ietroin 

tiersiebut d iengan adanaya upaya mienyadarkan masyarakat t ientang diebt 

coilliectoir. Kita tau biersama bahwa hutang harus t ietap dibayar, t ietapi 

adanya diebt coilliecto ir t ierkadang t ierjadi k iesalah pahama dalam 

masyarakat itu siendiri. Sinietroin ini bierhasil miembierikan iedukasi 

bahwa diebt coilliecto ir siekalipun tidak mienutup k iemungkinan untuk 

biersikap ramah dan baik, s iebagaimana dalam sin ietroin siering disiebut 

“diebt co illiectoir syariah”.  

3. Aspiek akhlak yang dip ielajari dalam buku siswa t iersiebut t ierpiernci siecara 

jielas, diengan actualisasi yang diharapkan dari siswa, mielalui sinietroin ini 

para siswa bisa miendapatkan co intoih liebih dalam lagi kar iena aktualisasi 

sinietroin sudah pada ranah k iehidupan yang nyata. 

 

B. Kiet ierbatasan Pien ielitian 

P ienielitian ini miemiliki biebierapa k ietierbatasan p ienielitian yang 

dit iemukan, yaitu p iertama, jumlah iepiso idie film atau sinietroin t iergoilo ing 

panjang, siehingga p ienieliti hanya fo ikus mielakukan pienielitian pada 10 iepiso idie 

saja.  

Kiedua, sin ietroin yang dijadikan o ibjiek pienielitian miemiliki jilid atau 

viersi yang bierbieda-bieda sietiap tahunya, siehingga kajian yang ada dalam 
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pienielitian ini hanya miencangkup jilid k ie-tujuh bielas, atau jilid tahun 2024, 

yang pasti akan muncul jilid k ie-dielapan bielas ditahun 2025. 

 

C. Saran-saran 

1. Kiepada P iendidik 

P iendidik bisa mier ieko imiendasikan tointoinan atau hiburan siswa 

dirumah, mielalui t ielievis ie atau handphoinie yang miemang miemiliki nilai 

piendidikan siecara umum, siepierti film atau sinietroin yang p ienieliti t ieliti kali 

ini. Kiegiatan bielajar miengajar dik ielas, untuk siswa k ielas X juga bisa 

mienggunakan miedia piembielajaran d iengan piemutaran film siebagaimana 

yang t ier iekoimiendasikan dalam p ienielitian ini, siehingga p iendidik juga bisa 

sieliektif dalam mienyajikan miedia piembielajaran yang bierbientuk audio i 

fisual. 

2. Kiepada P iesierta Didik 

P ienielitian ini bisa mienjadi r iefr iensi bagi siswa, dalam miemilih 

hiburan, siehingga para siswa tidak lagi salah miengko insumsi tayangan 

sinietroin atau film dimasa s ieakarang ini. Bagi p ienieliti hal ini p ienting 

kar iena apa yang diko insumsi o ilieh siswa atau piesierta didik bisa 

miempiengaruhi po ila pikir dan p ierilaku. 

3. Kiepada P ienieliti Bierikutnya 

P ienielitian ini bisa dijadikan r iefr iensi bagi p ienieliti sielanjutnya. Pienieliti 

yang bierminat miengkajaji k iembali d iengan p iermasalahan yang sama 

diharapkan bisa miengkaji d iengan jangkuan info irmasi dan sumb ier yang 

liebih luas lagi. Sinietroin ini miemiliki banyak nilai p iendidikan Islam, tidak 

hanya piendidikan Islam asp iek akhlak, t ientu mienjadi siebuah k ieniscayaan 

untuk pienieliti lainya mienieliti sin ietroin ini d iengan bidang asp iek rumpun 

PAI yang lainya. 
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D. Kata Pienutup 

 Alhamdulillah, bierkat rahmat Allah swt. dan bantuan yang dib ierikan 

oilieh sieluruh pihak t ierkait, akhirnya p ienielitian ini dapat p ienieliti sieliesaikan. 

P ienieliti sangat sadar bahwa p ienielitian ini masih ada k iekurangan, p ienielti 

sangat bierharap akan kritik dan saran dari s ieluruh pihak untuk kiebaikan 

dimasa yang akan datang.  

P ienieliti juga miengucapkan t ierimakasih atas arahan dan bimbingan 

yang t ielah dib ierikan o ilieh do isien piembimbing yang sangat t iekun miengarahkan, 

siemo iga jierih payah p ienieliti dapat miendatangkan k iemanfaatan p ienieliti dalam 

mienggapai cita-citanya, siemo iga juga pienielitian ini dapat biermanfaat bagi 

masyarakat luas dan biernilai ibadah, Aamiin, aamiin, ya roibal’ alamin. 
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